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ABSTRAK

NAMA : T. Mayrika Chairunnisa Noor
NIM : 1930300003
JUDUL : Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Induk

Sicanang Kecamatan Medan Belawan Kota Madya Medan
TAHUN : 2023

Bank sampah Induk Sicanang adalah memilah kemudian menabung
sampah dan mengelola sampah organik dan anorganik, proses pemberdayaan yang
dilakukan dengan melakukan penabungan sampah dan proses pendampingan
dalam mengelola sampah organik serta anorgaik menjadi bernilai jual.
Pemberdayaan masyarakat sebagai program dan proses yang berkelanjutan
sebenarnya merupakan pemikiran yang juga terkait dengan posisi agen
pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan tidak akan berakhir dengan selesainya
suatu program, baik program yang dilakukan oleh pemerintah maupun lembaga
non pemerintah. Proses pemberdayaan akan berlangsung selama komunitas itu
masih tetap ada dan mau berusaha memberdayakan diri mereka sendiri. Adapun
yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana proses
pemberdayaan masyarakat melalui bank sampah Induk Sicanang. Sementara itu
dalam mendapatkan data dilapangan peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
fenomena di lapangan mengenai Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank
Sampah Induk Sicanang Kecamatan Medan Belawan Kota Madya Medan dengan
teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Induk Sicanang
Kecamatan Medan Belawan Kota Madya Medan masih belum efektif.. Hasil
penelitian dampak bank sampah terhadap perekonomian masyarakat Induk
Sicanang dapat meningkatkan ekonomi masyarakat yang terlibat dari bank
sampah, selain itu nasabah diberikan pelatihan dalam mengelola sampah menjadi
kerajinan yang berkulitas dan bernilai seni sehingga menambah ilmu keterampilan
para nasabah dan bisa menghasilkan uang juga dari hasil kerajinan yang dibuat.

Kata Kunci : Pemberdayaan Masyarakat, Bank Sampah



ABSTRACT

Name : T. Mayrika Chairunnisa Noor
Reg. Number : 1930300003
Title : Community Empowerment Through Sicanang Main Waste

Bank, Medan Belawan District, Medan Municipality
Year 12023

Sicanang Main waste bank is to sort and then save waste and manage
organic and inorganic waste, the empowerment process is carried out by carrying
out waste savings and the assistance process in managing organic and inorganic
waste to become marketable. Community empowerment as a sustainable program
and process is actually a thought that is also related to the position of a
community empowerment agent. Empowerment will not end with the completion
of a program, whether programs carried out by the government or non-
governmental organizations. The empowerment process will continue as long as
the community still exists and is willing to try to empower themselves. The
problem formulation in this research is the process of community empowerment
through the Main Sicanang waste bank. Meanwhile, in obtaining data in the field,
researchers used qualitative research methods with a descriptive approach which
aims to describe phenomena in the field regarding Community Empowerment
through the Sicanang Main Waste Bank, Medan Belawan District, Medan
Municipality using observation, interview and documentation data collection
techniques. The results of research on Community Empowerment through the
Main Sicanang Waste Bank, Medan Belawan District, Medan Municipality, are
still not effective. The results of research on the impact of waste banks on the
economy of the Main Sicanang community can improve the economy of the
communities involved in the waste bank, in addition to that, customers are given
training in managing waste into crafts. which is of high quality and artistic value
so that it increases the knowledge and skills of customers and can also make
money from the crafts they make.

Keywords: Community Empowerment, Waste Bank
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Alhamdulillah,/segala puji syukur ke hadirat Allah swt, yang telah
melipahkan rahmat serta hidayat-nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini. Unitaian shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada
insane mulia Nabi Besar Muhammad saw, figure seorang pemimpin yang patut
dicontoh dan diteladani, pencerahan dari kegelapan beserta keluarga dan para
sahabat.
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BELAWAN KOTA MADYA MEDAN?”, ditulis untuk melengkapi tugas dan
memenuhi syarat-syarat untuk mencapai gelar Sarjana Sosial (S.Sos) dalam
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1. Rektor Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary

Padangsisimpuan Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag, Wakil
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Wakil Dekan Bidang Akademik Dr. Anas Habibi Ritonga, M.A, Wakil
Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan Drs. H.
Agus Salim Lubis, M.Ag dan Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan
Kerjasama Dr. Sholeh Fikri, M.Ag.

Ketua Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam Esli Zuraidah
Siregar, M.Sos dan Dosen serta pengawai Administarsi Fakultas Dakwah
dan IImu Komunikasi.

Pembimbing | Dr. Anas Habibi Ritonga, M.A, Pembimbingan 1l Masrul
Efendi Umar Harahap, M.Sos yang telah menyediakan waktu untuk
memberikan pengarahan, bimbingan dan ilmu yang sangat berharga bagi
penulisan dalam menyelesaikan skripsi ini.

Kepala Perpustakan Yusri Fahmi, S.Ag., SS., M.Hum, serta pengawai
perpustakan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi penulis
untuk memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini.

Kepala Laboratorium Masrul Efendi Umar Harahap, M.Sos yang sangat
berpengaruh dalam penulisan skripsi ini, bimbingan, motivasi dan arahan
yang tak henti-hentinya diberikan beliau kepada penulis.

Dosen Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary

Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu pengetahuan
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dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi penulis dalam proses
perkulihaan di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

Teristimewa keluarga tercinta Ayahanda T. Amiruddin Noor dan lbunda
Robiatul Adawiyah Matondang, adek saya (T. Rizky Fahlevi Noor) dan
bou Dermauyah Matondang yang paling berjasa dalam hidup penelitian.
Doa dan ushanya yang tidak mengenal lelah memberikan dukungan dan
harapan dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah senantiasa dapat
membalas perjuangan mereka dengan surga firdaus-nya.

Untuk teman-teman semangat masa depan yang datang, Yulia Lestari,
Riska Aminah Siregar, Wanda Wirada Harum, Annisa Maisarah Nasution,
Ummi Habibah Lubis, Muhammad Badawi.

Rekan-rekan Pengembangan Masyarakat Islam angkatan 2019 Fakultas
Dakwah dan Ilmu komunikasi yang telah berjuang bersama-sama meraih
gelar S.Sos, dan semoga kita semua semakin sukses seterusnya dalam
meraih cita-cita.

Direktur/ Pimpinan Rumah Kompos dan Bank Sampah Induk Sicanang
dan staf Rumah Kompos dan Bank Sampah Induk Sicanang yang
membantu penelitian dalam pengumpulan data yang dibutuhkan
penelitian.

Kelurahan Belawan Sicanang Kecamatan Medan Belawan Kota Medan,
Subhan Fajri Harahap,S.STP,M.AP, yang memberikan waktu luang untuk

wawancara dalam menggali informasi di lapangan.
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13. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak
membantu penulis dalam menyelesaikan studi dan melakukan penelitian
sejak awal hingga selesainya skripsi ini.

Semoga Allah swt senantiasa memberikan balasan yang jauh lebih
baik atas amal kebaikan yang telah diberikan kepada penelitian. Akhirnya
penelitian mengucapkan rasa syukur yak tak terhingga kepada Allah swt,
karena atas karunia-nya penelitian dapat menyelesaikan skripsi ini dengan
baik. Harapan penelitian semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca dan
penelitian, Amin yarabbalalamin.

Penelitian menyadari sepenuhnya akan keterbatasan kemampuan
dan pengalaman yang ada pada diri penelitian. Penelitian juga menyadari
bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, untuk itu penelitian
sangat mengharapkan kritik dan saran yang sifathya membangun demi
kesempurnaan skripsi ini.

Padangsidimpuan,

Penulis

T. Mayrika Chairunnisa Noor
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembahasan pemberdayaan masyarakat sebagai program dan
sebagai proses yang berkelanjutan sebenarnya merupakan pemikiran yang
juga terkait dengan posisi agen pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan
tidak akan berakhir dengan selesainya suatu program, baik program yang
dilakukan oleh pemerintah maupun lembaga non pemerintah. Proses
pemberdayaan akan berlangsung selama komunitas itu masih tetap ada dan
mau berusaha memberdayakan diri mereka sendiri.

Upaya pemberdayaan masyarakat dapat berbeda kelompok sasaran
dan tujuan, sesuai dengan bidang pembangunan yang digarap. Tujuan
pemberdayaan bidang ekonomi belum tentu sama dengan tujuan
pemberdayaan di bidang pendidikan ataupun di bidang sosial.’
Pemberdayaan masyarakat itu bukan hanya satu interpretasi saja, tetapi
bisa lebih dari satu interpretasi (multiple interpretation), dimana
interpretasi yang satu dengan yang lainnya belum tentu sama. Hal ini dapat
dibayangkan bila kita membandingkannya dengan variasi pembangunan
yang ada, dimana masing-masing pembangunan dapat memunculkan
bentuk dan tujuan pemberdayaan yang berbeda.

Pemberdayaan masyarakat sebagai suatu proses adalah suatu

kegiatan yang berkesinambungan (on going) sepanjang komunitas itu

! Conyers, Diana, Perencanaan Sosial di Dunia Ketiga: Suatu Pengantar. (Yogyakart:
Gadjah Mada University Press,1991), him. 45.



masih ingin melakukan perubahan dan perbaikan, dan tidak hanya terpaku
pada suatu program saja. Bila si agen pemberdayaan masyarakat
merupakan pihak eksternal (dari luar komunitas), program pemberdayaan
masyarakat akan diikuti dengan adanya terminasi atau disengagement,
sedangkan bila agen pemberdayaan masyarakat berasal dari internal
komunitas, pemberdayaan masyarakat akan dapat lebih diarahkan ke
proses pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan (on going process).?

Terlihat bahwa donor eksternal tidak jarang dapat menjadi
alternatif dalam mengembangkan ataupun memberdayakan suatu daerah
asalkan bisa disinkronkan dengan alur gerak dari lembaga pemerintah
(GOs) dan lembaga non pemerintah (NGOs) di daerah tersebut.
Pemberdayaan sebagai suatu program dan sebagai suatu proses,
memberikan sumbangan tersendiri terhadap pemahaman tentang
pemberdayaan, terutama dalam kaitannya dengan komunitas. Dalam
kaitannya dengan dikursus komunitas, peran yang harus dijalankan oleh
pelaku perubahan adalah sebagai mempercepat pengubahan ataupun
fasilitator.?

Salah satu yang menjadi tugas agen perubahan yaitu mengenai
fakta dari krisis di Indonesia, misalnya: bencana alam yang berkelanjutan
mulai dari banjir, longsor, gempa bumi, gagal panen, gagal tanam,

kebakaran hutan, polusi air sampai pencemaran udara. Kerusakan-

2 Nugroho, Trilaksono. Paradigma, Model, Pendekatan Pembangunan, dan

Pemberdayaan Masyarakat di Era Otonomi Daerah. (Malang, FIA. Universitas Brawijaya, 2007),
him. 57

® http://www.hijauku.com/201211/10/dunia-hadapi-krisis- sampah/. Diakses pada tanggal
19 April 2019 pukul 15:00 WIB
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kerusakan tersebut menjadikan hilangnya hak-hak masyarakat akan
lingkungan hidup yang sehat serta hidup dan berpenghidupan yang lebih
bermartabat. Berkurangnya keseimbangan ekologis yang ditandai dengan
datangnya bencana alam bertubi-tubi, harusnya dapat menyadarkan Kita,
betapa pentingnya menjaga lingkungan hidup agar tetap lestari. Kerusakan
yang dilakukan oleh manusia itu dijelaskan di dalam Al-Qur’an Surah Ar-

Rum Ayat 41.
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Artinya:’’ Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tanga manusia, supaya Allah merasakan
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar
mereka kembali (ke jalan benar) 4

Tafsir Surah Ar-Rum Ayat 41:
2 1y 3T sl T

(Telah nampak kerusakan di darat dan di laut)

Yakni dimaksud dengan (u~3) adalah perkotaan dan pedesaan
yang berada di atas laut atau sungai. Sedangkan (L) adalah perkotaan
dan pedesaan yang tidak berada di atas laut atau sungai.

krw\&/q;\g,;xt’eg

(disebabkan karena perbuatan tangan manusia)

* Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan, (Jakarta: Lentera Abadi,2010),
him. 513.



Allah menjelaskan bahwa kemusyrikan dan kemaksiatan adalah
sebab timbulnya kerusakan di alam semesta. Kerusakan ini dapat berupa
kekeringan, paceklik, ketakutan yang merajalela, pbarang-barang yang
tidak laku, sulitnya mencari penghidupan, maraknya perampokan dan
kezaliman, dan lain sebagainya.

> - 2%

ol g1 jians peet

(supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka)

Yakni agar mereka merasakan akibat dari sebagian perbuatan
mereka.

JE SR S
Ogrz T pelal

(agar mereka kembali (ke jalan yang benar)

5Yakni menjauhi kemaksiatan mereka dan bertaubat kepada
Allah.

Ayat di atas menjelaskan bahwa banyaknya bencana di bumi ini
adalah karena perbuatan tangan manusia itu sendiri. Manusia adalah
penyebab utama dari kerusakan dan pencemaran lingkungan hidup. Hal
tersebut sudah dapat kita saksikan dan rasakan, dimana alam sudah tidak
lagi bersahabat karena kelalaian kita sebagai manusia yang masih belum
bertatakrama dengan alam, misalnya ketidak sadaran manusia tentang
sampah yang dapat merusak alam dan lingkungan. Terutama sampah an-
organik yang sulit terurai.

Sampah An organik merupakan pengelolaan sampah dengan cara
pengomposan (composting) atau pemanfaatan menjadi bahan kompos.

Pengomposan sampah an-organik harus dipilah-pilah seperti beling atau

® https://tafsirweb.com/7405-surat-ar-rum-ayat-41.html, jam:21.44 tanggal:2-8-2023.
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kaca, kaleng, potongan besi dan sebagainya dikumpulkan dan jual ke
padangan pengumpul dan selanjutnya di daur ulang. Umumnya sampah
perkotaan terdiri dari 65-70% sampah organik yang kualitasnya sangat
baik sebagai bahan baku kompos. Pengomposan dapat dilakukan di
Tempat Pembuang Akhir (TPA) atau di tempat lain yang jauh dari
permukiman.

Proses pengomposan tidak berdampak negative terhadap
lingkungan jika tempat pengomposan ditutup dengan plastik atau bahan
penutup lainnya. Kompos sebagai pupuk tanaman sekaligus dalam tanah
antara lain berfungsi sebagi sumber daya untuk menggemburkan tanah
serta memperbaiki struktur, agregat, aerasi dan porositas tanah.®

Menurut Amerikan publik helathcare association, sampah (waste)
diartikan sebagai sesuatu yang tidak digunakan, tidak terpakai, tidak
disenangi atau sesuatu yang dibuang berasal dari kegiatan manusia dan
tidak terjadi dengan sendirinya. Berdasarkan zat kimia yang terkandung di
dalamnya sampah organik misalnya: daun sayur dan buah. Pengelolahan
dengan kompos atau sampah garbage dilakukan secara biologis dan
berlangsung dalam keadaan aerobik dan anaerobik. Proses dekomposisi
sampah dengan bantuan bakteri akan menghasilkan kompos atau humus.
Proses dekomposisi yang sifatnya anaerobik berlangsung dengan sangat
lambat dan menghasilkan bau tetapi dekomposisi aerabik berlangsung

relative lebih cepat dari dekomposisi anaerobic dan kurang menimbulkan

® Ruslinda, Y. Pengelolaan Sampah Kering Layak Jual Dengan Sistem Bank Sampah
(Universitas Andalas Padang. Jurnal Dampak,2014), him. 96-1009.



bau.” Salah satu program yang peduli terhadap pengelolaan sampah yaitu
Bank Sampah.

Bank sampah secara bahasa terdiri dari dua kata yaitu bank dan
sampah. Bank menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah badan
usaha di bidang keuangan yang menarik dan mengeluarkan uang dalam
masyarakat. Bank dapat juga diartikan sebagai lembaga keuangan yang
kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkan kembali dana tersebut kemasyarakat serta memberikan jasa-
jasa bank lainnya.® Sampah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah barang atau benda yang dibuang karena tidak terpakai lagi.’

Bank sampah adalah satu wujud dari usaha pengelolaan sampah
dengan menerapkan prinsip 3-R (Reduce, Reuse, Recycle). (Reduce)
berarti mengurangi segala sesuatu yang mengakibatkan sampah, (Reuse)
berarti menggunakan kembali sampah yang masih dapat digunakan untuk
fungsi yang sama atau fungsi yang lainnya, (Recycle) berarti mengolah
kembali (daur ulang) sampah menjadi barang atau produk baru yang
bermanfaat.

Bank sampah itu sendiri memiliki sistem yang diterapkan, sistem
itu adalah sistem mengelola sampah dan menampung, kemudian memilah

dan mendistribusikan sampah ke fasilitas pengolahan sampah yang lain

" Herawati, D. A., & Wibawa, A. A. Pengaruh pretreatment jerami padi pada produksi
biogas dari jerami padi dan sampah sayur sawi hijau secara batch, (Jurnal rekayasa proses,
2010), him. 25-29.

¢ Depatemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), him. 103.

° Indriyanti, D. R., Banowati, E., & Margunani, Pengolahan Limbah Organik Sampah
Pasar Menjadi Kompos. (Jurnal Abdimas, 2015), him.19



atau kepada pihak yang membutuhkan. Nilai guna barang yang sudah
menjadi sampah dapat ditingkatkan, yang sebelumnya tidak berguna
menjadi barang berguna. Selain itu, usaha penampungan dan pengolahan
sampah juga bisa membantu pengurangan intensitas pembuangan sampah
ke Tempat Pembuangan Sampah (TPS) atau Tempat Pembuangan Akhir
(TPA).

Semua kegiatan dalam sistem Bank Sampah dilakukan dari, oleh
dan untuk masyarakat. Selain itu, sampah-sampah yang disetorkan oleh
nasabah sudah harus dipilah. Persyaratan ini mendorong masyarakat untuk
memisahkan dan mengelompokkan sampah, misalnya berdasarkan jenis
material: plastik, kertas, kaca dan metal. Sehingga bank sampah akan
menciptakan budaya baru agar masyarakat mau memilah sampah. Dengan
demikian, sistem bank sampah bisa dijadikan sebagai alat untuk
melakukan rekayasa sosial dan membentuk satu tatanan atau sistem
pengelolaan sampah yang lebih baik di masyarakat.™

Pemberdayaan bank sampah adalah dampak positif kegiatan
ekonomi adanya sebuah cara dalam pemenuhan kebutuhan manusia sehari-
hari. Akan tetapi kegiatan ekonomi juga meninggalkan dampak negative
untuk kelangsungan dan kualitas hidup manusia itu sendiri, yaitu berupa

permasalahan sampah. Sebagian masyarakat bahkan melakukan eksploitasi

19 Herawati, D. A., & Wibawa, A. A, Pengaruh pretreatment jerami padi pada produksi

biogas dari jerami padi dan sampah sayur sawi hijau secara batch. (Jurnal rekayasa proses,2010),

him. 4.



alam untuk memenuhi hasrat kemapanan ekonomi, dengan dalih untuk
mengsukseskan program pembangunan.™

Peran bank sampah menjadi penting dengan terbitnya peraturan
pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang pengolahan sampah rumah
tangga yang mewajibkan produsen melalukan kegiatan 3R dengan cara
menghasilkan produk dengan menggunakan kemasan yang mudah diurai
oleh proses alam dan yang menimbulkan sampah sesedikit mungkin,
menggunakan bahan baku produksi yang dapat didaur ulang dan diguna
ulang atau menarik kembali sampah dari produk dan kemasan produk
untuk didaur ulang dan diguna ulang.*?

Sejak tahun 2012 Bank Sampah berkembang cukup pesat. Sampai
dengan tahun 2015 jumlah kota yang mengembangkan bank sampah
meningkat dari 99 kota menjadi 129 kota dengan penambahan jumlah unit
bank sampah dari 1.640 unit menjadi 2.861 unit dengan total jumlah
penabung 175.413 orang.

Sementara itu, jumlah sampah yang terkelola di bank sampah
meningkat dari 2.347,8 ton/bulan menjadi 5.551 ton perbulan dengan total
nilai transaksi rupiah meningkat dari Rp 15 milyar perbulan menjadi Rp
34,3 milyar/bulan. Pada tahun 2017 sebanyak 5.244 bank sampah yang
tersebar di 34 provinsi atau 219 kabupaten/kota samapai luar negeri

menjual barang ke luar negeri contoh barang di jual ke luar negeri adalah

1" Qusanti, Linanda Krisni. “Peranan badan Pemberdayaan Mayarakat dalam
Pemberdayaan Perempuan di Bidang Usaha Ekonomi Produktif (Studi di Kecamatan Kepanjen
Sebagai Proyek Binaan BPM Kabupaten Kepanjen Malang,2010), him.87

' 1bid, him.50-51



lemari plastik, tempat buah, dll. Meraup pendapatan sebesar Rp 1,48
miliar, naik 29 persen dibandingkan pendapatan tahun 2016 sebesar Rp
1,14 miliar, dan dari tahun 2015 sebesar Rp 1,01miliar.

Dari 5.244 bank sampah berhasil mempekerjakan 163.128 orang,
di mana 49 persen merupakan wanita yang sebagian besar merupakan ibu
rumah tangga. Selain itu, wanita merupakan aktor penting dalam keluarga
dalam membantu pengelolaan sampah. Mulai dari memisahkan sampah
organik dan non organik, juga mendidik anak-anaknya dalam membuang
dan memilih sampah organik dan an organik.*®

Bank Sampah Induk Sicanang berdiri pada tanggal 8 Desember
2014 yang diresmikan oleh wakil kota Madan dengan adanya kerja sama
antara pemerintah Kota Medan dan pemerintah Kota Kitakyushu jepang
melalui kemitraan Japan Cooperation Angency (JICA). Sumber sampah
berasal dari 111 Bank Sampah Unit (BSU), sampah masyrakat Kelurahan
Belawan Sicanang, perusahan seperti Nutrifood Indonesia, Kawasan
Industri Medan (KIM), Rest Area Jasa Marga, Karpowership, dan Rumah
Sakit Bunda Thamrin, dengan jenis sampah yaitu sampah organik,
anorganik, dan residu. Berat sampah pada tahun 2019 sebesar 93.323 kg,
tahun 2020 sebesar 267.232 kg, dan tahun 2021 sebesar 416.874 Kkg.
Komposisi sampah terbesar tahun 2019 adalah kertas sebanyak 44,7% dan
tahun 2020, tahun 2021 adalah komposisi plastic jenis polypropylene (PP),

di mana tahun 2020 sebanyak 38,2% dan tahun 2021 sebanyak 52,0%.

B3 http://www.menlh.go.id/prifil-bank-sampah-indonesia-2013/. Diakses pada 11 Februari
2019, pukul 21:00 WIB.
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Pengelolaan sampah meliputi penjemputan dan penyetoran sampabh,
penimbangan dan pencatatan, pengangkutan, pemilahan, penyetoran,
penyimpanan, penjualan, dan pembuangan sampah residu ke tempat
pembuangan akhir (TPA). Kendala pengelolaan sampah yaitu pekerja yang
kesulitan dalam mengelompokkan barang saat melakukan kegiatan
penyetoran sampah dan pemasaran hasil pengelolahan sampah tidak
berjalan baik.*

Produksi sampah di perkotaan terus naik dan akan mencapai 2,2
miliar ton per tahun pada 2025. Hal ini terungkap dalam berita Program
Lingkungan PBB (UNEP) yang dirilis (6/11), Mengutip data Bank Dunia.
Berita UNEP menyebutkan, saat ini volume sampah dunia telah mencapai
1,3 miliar ton per tahun. Volume ini diperkirakan mencapai 2,2 miliar ton
pada 2025, menimbulkan ancaman kesehatan serta pencemaran
lingkungan. Dunia di tuntut untuk segera beraksi untuk mengatasi krisis
sampah ini.”

Salah satu hambatan dalam Pengelolaan Sampah adalah, mengubah
stigma masyarakat mengenai sampah, karena sebagian masyarakat
menganggap sampah itu sesuatu yang harus dijauhkan, tidak memiliki
manfaat, dan tidak ada nilai jual. Dengan mengedukasi pemberdayaan
masyarakat, perlahan-lahan masyarakat mengerti ternyata sampah dapat

dimanfaatkan dengan kreatifitas dan kerja keras. Sampah tidak layak pakai

 https://g.co/kgs/U6eQZ8

® Susanti, Linanda Krisni, “Peranan badan Pemberdayaan Mayarakat dalam
Pemberdayaan Perempuan di Bidang Usaha Ekonomi Produktif (Studi di Kecamatan Kepanjen
Sebagai Proyek Binaan BPM Kabupaten Kepanjen)”. (Malang, FIA, UB,2010), him. 87.
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dapat disulap menjadi barang kaya manfaat. Sehingga mengurangi
pencemaran lingkungan dan menambah nilai ekonomi masyarakat.

Sebagaimana kita maklumi bahwa munculnya sampah akan terus
meningkat, tidak saja sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk
tetapi juga meningkat sejalan dengan pola hidup masyarakat, dan hal ini
semua sudah tidak dapat di pungkiri lagi. Sampah saat ini menjadi
persoalan pokok di kota-kota besar di Indonesia. Salah satu kota besar
yang berjuang mengatasi permasalahan sampah adalah Kota Medan.
Besarnya sampah yang dihasilkan dalam suatu daerah tertentu sebanding
dengan jumlah penduduk, jenis aktivitas, dan tingkat konsumsi penduduk
tersebut terhadap barang atau material. Semakin besar jumlah penduduk
atau tingkat konsumsi terhadap barang maka semakin besar pula volume
sampah yang dihasilkan.*®

Tahap pelaksanaan sistem bank sampah, sudah dioperasionalkan
berdasarkan hari yang telah disepakati. Dimana setiap nasabah nantinya
membawa sampah yang telah dipilah untuk kemudian ditimbang dan
ditabung di bank sampah.

Disisi lain, pengelolaan sampah hanya dilakukan sebagai sesuatu
yang bersifat rutin, yaitu hanya dengan cara memindahkan, membuang ke
sungai-sungai, membakar dan memusnahkan sampah. Tempat sampah
semakin sulit didapat dan jumlah tempat pembuangan sampah akhir yang

semakin hari semakin bertambah jumlah volumenya. Oleh sebab itu,

1 Darmono, Lingkungan Hidup Dan Pencemana: Hubungannya Dengan Toksikologi
Senyawa Logam, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia Ui-Press, 2001), him.10-13
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kepedulian masyarakat harus senantiasa lebih ditingkatkan agar persoalan
yang dihadapi dapat diselesaikan secara bersama-sama dan dilakukan
dengan mudah. Kegiatan membangun masyarakat terkait erat dengan
memberdayakan masyarakat serta mengembangkannya karena di samping
memerangi permasalahan sampah dan kebersihan lingkungan, juga
mendorong masyarakat menjadi lebih aktif dan penuh inisiatif.*’

Sampah menjadi salah satu penyebab masalah yang timbul dalam
lingkungan. Berawal dari proses kehidupan sehari-hari manusia yang tidak
terlepas dari kegiatan ekonomi dan non-ekonomi. Dimana kegiatan
ekonomi seperti produksi, distribusi dan konsumsi memiliki dampak
positif dan negatif. Pertumbuhan produksi sampah disetiap wilayah
memiliki kondisi yang berbeda-beda tergantung pada faktor-faktor tertentu
yang ada. Daerah perkotaan menjadi wilayah memiliki dampak sampah
yang lebih tinggi jika dibandingkan wilayah pedesaan.

Permasalahan akan semakin buruk dengan melihat kenyataan
bahwa kesadaran masyarakat akan lingkungan belum baik. Sehingga
apabila tidak adanya kesiapan masyarakat untuk bisa menghadapi
tantangan pertumbuhan produksi sampah maka akan membawa mereka
menikmati dampak yang sama parahnya seperti halnya yang sudah terjadi
di wilayah perkotaan. Berdasarkan observasi peneliti sebagian besar

masyarakat di pengusahan Induk Sicanang Kecamatan Medan Belawan

Kota Madya Medan berprofesi sebagai pengepul sampah. Hal ini

7 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat, (Bandung: PT.
Rafika Aditama 2005). him.15-18
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berpengaruh terhadap nilai ekonomi dan lingkungan, karena kesadaran
masyarakat untuk memilah dan memperhatikan sampah yang banyak
dianggap orang lain tidak berguna dan dibiarkan.*®

Menurut pak Kamal tentang Bank Sampah Induk Sicanang
menerapkan sistem pekerjaan di bank sampah yang bertujuan untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat, selain itu dalam pengelolaan sampah,
bank sampah induk sicanang mengolah sampah menjadi kompos atau
produk keterampilan yang bisa penambah penghasilan masyarakat.*®

Hasil observasi awal penelitian bahwa, konsep dan pelaksanaan
yang dilakukan Bank Sampah Induk Sicanang adalah memilah kemudian
menabung sampah dan mengelola sampah organik dan anorganik, proses
pemberdayaan yang dilakukan dengan melakukan penabungan sampah dan
proses pendampingan dalam mengelola sampah organik serta anorganik
menjadi bernilai jual.?’ Dalam konsep pemberdayaan pengelolahan
sampah Induk Sicanang melalui pemanfaat sampah menjadi barang yang
bernilai jual yang maupun membantu, masyarakat dalam meningkatkan
ekonomi, menjadi salah satu cerminan dalam melakukan aksi-aksi
pemberdayaan masyarakat. Proses pengomposan tidak berdampak
negative terhadap lingkungan jika tempat pengomposan ditutup dengan

plastik atau bahan penutup lainnya. Kompos sebagai pupuk tanaman

8 gusanti, Linanda Krisni, “Peranan badan Pemberdayaan Mayarakat dalam
Pemberdayaan Perempuan di Bidang Usaha Ekonomi Produktif (Studi di Kecamatan Kepanjen
Sebagai Proyek Binaan BPM Kabupaten Kepanjen)”. (Malang, FIA, UB,2010), him. 87.

% Kamal Ilham, Karyawan Perkerjaan Di Bank Sampah Induk Sicanang Kecamatan
Medan Belawan Kota Madya Medan, Wawancara, 22 Januari 2023

20 Observasi awal penelitian Bank Sampah Kecematan Medan Belawan Kota Madya
Medan, 22 januari 2023
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sekaligus dalam tanah antara lain berfungsi sebagai sumber data
menggemburkan tanah serta memperbaiki struktur, agregat, aerasi dan
porositas tanah. Tahap pengembangan, pada tahap ini bank sampah sudah
mulai dikembangkan menjadi unit simpan pinjam, unit usaha sembako,
koprasi dan pinjaman modal usaha.pengembangan bank sampah ini
kemudian dapat disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat atau nasabah,
menciptakan budaya baru agar masyarakat mau memilah sampah.
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di atas
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ilmiah yang akan
dituangkan dalam bentuk skripsi mengenai “PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT MELALUI BANK SAMPAH INDUK SICANANG

KECAMATAN MEDAN BELAWAN KOTA MADYA MEDAN”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah dalam
penelitian pemberdayaan masyarakat melalui Bank Sampah Induk
Sicanang Kecamatan Medan Belawan Kota Madya Medan.

. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah sebagaimana dijelaskaan di atas maka
untuk fokusnya penelitian ini. Masalah bagaimana pemberdayaan
masyarakat melalui bank sampah Induk Sicanang Kecamatan Medan

Belawan Kota Madya Medan.
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. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengangkat pokok

permasalahan sebagai berikut:

1.

Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat melalui bank Sampah
Induk Sicanang?
Bagaimana dampak bank sampah, terhadap perekonomian masyarakat

Induk Sicanang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan :

Untuk mengetahui tentang proses pemberdayaan masyarakat melalui
bank sampah Induk Sicanang.

Untuk mengetahui tentang dampak bank sampah, terhadap

perekonomian masyarakat Induk Sicanang.

. Manfaat Penelitian

Dari tujuan penelitian yang dijelaskan di atas, maka penelitian ini

diharapkan berguna:

1.

Secara Teoritis

a. Bagi pembaca dan penelitian sebagai pengetahuan ilmu khususnya
bagi masyarakat Kecamatan Medan Belawan Kota Madya Medan.

Sebagai bahan kajian bagi penelitian lain yang berminat untuk meneliti

masalah tentang pemberdayaan melalui Bank Sampah Induk Sicanang

Kecamatan Medan Belawan Kota Madya Medan.Secara Praktis



16

a. Agar mengetahui bahan perbandingan bagi penelitian lain yang
akan membahas penelitian yang sama.
b. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam mendapatkan Gelar

Sarjana Sosial (S.Sos) Prodi Studi Pengembangan Masyarakat

Islam di Universitas Syekh Ali Hasan Ahmad Ad-dary

Padangsidimpuan.

G. Sistematika Pembasahan

Untuk mempermudah dalam menguraikan proposal ini penulis
membaginya kepada beberapa bab dan tiap-tiap bab terdiri dari beberapa
sub bab:

Bab | adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan istilah, kegunaan penelitian
dan sitematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka, mulai dari uraian tentang kajian terdahulu
atau penelitian terdahulu serta landasan teori terkait dengan judul
penelitian.

Bab Ill Metodologi Penelitian dan sistematika pembahasan
memuat secra rinci metode penelitian yang digunakan peneliti beserta
alasannya, lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data dan keabsahan data yang
digunakan.

Bab IV Hasil Penelitian, terdiri dari temuan umum dan temuan

khusus. Temuan umum yaitu deskripsi lokasi penelitian, sedangkan
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temuan khusus kondisi ekonomi dan bagaimana Pemberdayaan
Masyarakat Melalui Pengolahan Bank Sampah Induk Sicanang Kecamatan
Medan Belawan Kota Madya Medan.

Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran yang
didasarkan kepada penemuan penelitian dan lengkapi dengan literature dan

lampiran-lampiran.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pemberdayaan Masyarakat
a. Pengertian Pemberdayaan

Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tinjuan sebagai
proses pemberdayaan adalah serangkaian untuk memperkuat
kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat
termasuk individu-individu yang mengalami masalah kemisikinan.
Sebagai tujuan maka pemberdayaan menujuk pada keadaan atau
hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial yaitu
masyarakat yang berdaya. Memiliki kekuasaan atau mempunyai
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya diri mampu menyampaikan aspirasi mempunyai mata
pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan mandiri
dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.?*

Pemberdayaan adalah mengembangkan diri dari keadaan
tidak atau kurang berdaya menjadi berdaya guna mencapai
kehidupan yang lebih baik pemberdayaan pada intinya membahas
bagaimana individu kelompok ataupun komunitas berusaha

mengontrol kehidupan mereka sendiri dengan keinginan mereka.

2! Edi Suharto, Membangunan Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial Dan Pekerjaan Sosial (Bandung: PT. Refika Aditama, 2005 ),
him. 59

18
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Pemberdayaan juga dapat diartikan sebagai suatu proses yang
relatif terus berjalan untuk meningkatkan kepada perubahan.?

Upaya memberdayaan sebuah kondisi secara berkelanjutan
dan aktif berlandasan prinsip-prinsip keadilan sosial dan saling
mengahargai.para pekerja ke masyarakat berupaya mengfaslitas
warga dalam proses terciptanya keadilan sosial dan saling
menghargai melalui masyarakat. Pola dasar gerakan pemberdayaan
ini kepada perlunya power dan melakankan keterpihakan kepada
kelompok yang tak berdaya.dalam sejarahnya hegemoni develop
mentalisme (teori modernisasi).?®

Pemberdayaan (empowernet) dapat didefinisikan sebagal
‘proses’ maupun sebagai hasil sebagai sebuah proses
pemberdayaan adalah serangkaian aktivitas yang terorganisir dan
ditujukan untuk meningkatkan kekuasaan kapasitas atau
kemampuan personal interpersonal atau politik sehingga individu
keluarga atau masyarakat mampu melakukan tindakan guna
memperbaiki situasi-situasi yang mempengaruhi kehidupannya.*
Sebagai sebuah hasil pemberdayaan menujukan pada tercapainya
sebuah keadaan yakni keberdayaan atau keberkuasaan yang

mencakup:

22 Ibid, him. 330

% Edi Suharto, Membangunan Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial Dan Pekerjaan Sosial (Bandung: PT. Refika Aditama, 2005 ),
him. 59

2% Ishandi Rukminto Adi, Pemberdayaan Pengembangan Masyarakat Dan Intervensi
Komunitas (Jakarta: Fakultas Ekonomi Ul, 2000), him. 32.
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a. State of mind seperti perasaan berharga dan mampu mengontrol
kehidupannya

b. Reallocation of power yang dihasilkan dari pemodifikasian
struktur sosial.

Dengan demikian baik sebagai proses maupun tujuan
pemberdayaan mencakup tidak hanya peningkatan kemampuan
seseorang atau sekelompok orang melainkan pula perubahan
sistem dan struktur sosial. Pemberdayaan tidak hanya
mencakup peningkatan kemampuan dalam bidang ekonomi
(misalnya meningakatkan aspirasi berpartisipasi dalam kegiatan
sosial menjangkau sumber-sumber kemasyarakatan dan
pelayanan sosial).?®

Dalam pandangan islam pemberdayaan harus merupakan
gerakan hal ini sejalan dalam paradigm islam sendiri sebagai
agama gerakan atau perubahan. Istilah pemberdayaan dapat
disamakan atau setidaknya diserupakan dengan istilah
pengembangan. Bahkan dua istilah ini dalam batas-batas
tertentu bersifat interchangeable atau dapat dipertukarkan.

Dalam pengertian lain pemberdayaan atau pengembangan
tepatnya pengembangan sumber daya manusia adalah upaya

memperluas horizon pilihan bagi masyarakat ini berarti

% Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana & Praktik (Jakarta: Kencana, 2013),
him. 33.
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masyarakat diberdayakan untuk melihat dan memilih sesuatu
yang bermanfaat bagi dirinya.

Dengan paparan diatas jelas bahwa proses pengembangan
dan pemberdayaan pada akhrinya akan menyediakan sebuah
ruang kepada masyarakat ada tiga kompleks pemberdayaan
yang mendesak untuk diperjuangkan dalam konteks keumatan
masa Kkini yakin pemberdayaan dalam tataran ruhaniah
intelektual dan ekonomi.

b. Pengertian Masyarakat

Masyarakat menujuk pada sekelompok orang yang tinggal
dan berinteraksi yang dibatasi oleh wilayah geografis tertentu
seperti desa keluarahan kampung atau rukun tetangga. Masyarakat
dalam arti sempit biasanya disebut komunitas atau (community).
Dalam arti luas masyarakat menujukan pada interaksi kompleks
sejumlah orang yang memiliki kepentingan dan tujuan bersama
meskipun tidak bertempat tinggal dalam satu wilayah geografis
tertentu masyarakat seperti ini bisa disebut sebagai sosietas atau
(socity). Misalnya sering Kkita dengar masyarakat ilmuwan
masyarakat akan membedakan pendekatan pengembangan
masyarakat.

Masyarakat didefinisikan sebagai komunitas maka

pengembangan masyarakat biasanya difokuskan pada kegiatan-

kegiatan pembangunan lokal (locality development) pada
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pemukiman atau wilayah yang relative kecil. Program-program
atau pelayanan kesehatan pendidikan dasar yang bersifat langsung
dirasakan oleh penduduk setempat.?

Dalam buku sosiologi kelompok dan masalah sosial
karangan dijelaskan bahwa perkataan masyarakat berasal dari kata
(musyarak), (arab) yang artinya bersama-sama kemudian berubah
menjadi masyarakat yang artinya berkumpul bersama hidup dengan
saling berhubungan dan saling mempengaruhi mendapatakan
kesepakatan menjadi masyarakat (Indonesia).?’

Menurut abdul syani bahwa masyarakat sebagai
(community) dapat dilihat dari dua sudut pandang: pertama,
memandang (community) sebagai (unsure) statis artinya
(community) terbentuk dalam suatu wadah atau tempat dengan
batas-batas tertentu maka ia menujukan bagaian dari kesatuan-
kesatuan masyarakat sehingga ia dapat pula disebut sebagai
masyarakat setempat misalnya kampung dusun atau kota-kota kecil
masyarakat setempat adalah suatu wadah dan wilayah kehidupan
sekelompok orang yang ditandai oleh adanya hubungan sosial.?®

Selain itu adanya perasaan sosial nilai-nilai dan norma-

norma yang timbul atas akibat dari adanya pergaulan hidup atau

% Britha Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipatoris Dan Upaya-Upaya Pemberdayaan:
Sebuah Buku Pegangan Bagi Para Praktisi Lapangan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2000),
him. 28

2" Conyers, Diana, Perencanaan Sosial di Dunia Ketiga: Suatu Pengantar. (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 1991), him. 53

8 Nurcholis, Hanif, Teori dan Praktik Pemerintahan dan Otonomi Daerah. (Jakarta:,
Grasindo, 2007), him. 45
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hidup bersama manusia. Kedua (community) dipandang sebagai
unsur yang dinamis artinya menyangkut suatu prosesnya yang
berbentuk melalui faktor psikologis dan hubungan antar manusia
maka di dalamnya terkandung unsur-unsur kepentingan keinginan
atau tujuan-tujuan yang sifatnya fungsional. Dalam ini dapat
diambil contoh tentang masyarakat pegawai negeri masyarakat
ekonomi masyarakat mahasiswa dan sebagainya.?

Ada yang memandang masyarakat dari sudut kebudayaan
dengan alasan bahwa unsur kebudayaan merupakan unsur
terpenting dari masyarakat ada yang memandangnya sebagai
kelompok-kelompok karena berkelompok adalah unsur yang
menentukan kehidupan masyarakat.

Berikut ini adalah sejumlah pengertian tentang masyarakat
yang diajukan oleh sejumlah ahli:

a. R. linton seorang ahli antropologi mengatakan bahwa
masyarakat adalah setiap kelompok manusia yang telah cukup
dan berkerja sama sehingga satu kesatuan sosial dengan batas-

batas tertentu.®

2 Nurcholis, Hanif, Teori dan Praktik Pemerintahan dan Otonomi Daerah. (Jakarta;
Grasindo, 2007), him. 34

% Abdulsyani, Sosiologi Skematika Teori Dan Terapan (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
13220), him. 30-31
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b. M.J.Herskovist menulis bahwa masyarakat adalah kelompok
individu yang diorganisasikan dan mengikuti satu cara hidup
tertentu.**

c. J.L.Gilin dan J.P.Gilin mengatakan bahwa masyarakat adalah
kelompok manusia yang terbesar dan mempunyai kebiasaan,
teradisi, sikap dan perasaan persatuan yang sama masyarakat
itu meliputi pengelompokan-pengelompokan yang lebih kecil.*

d. S.R. Stenmentz seorang sosiologi bangsa Belanda mengatakan
bahwa masyarakat adalah kelompok manusia yang terbesar
yang meliputi pengelompokan-pengelompok manusia yang
lebih kecil yang mempunyai perhubungan erat dan teratur.®

e. Hasan Shadily mendefinisikan masyarakat adalah golongan
besar atau kecil dari beberapa manusia dengan atau karena
sendirinya bertalian secara golongan dan mempunyai pengaruh
satu sama lain.** Sebab manusia atau masyarakat yang dapat
memajukan pilihan-pilihan dan padat memilih dengan jelas
adalah masyarakat yang punya kualitas.

Peran dan fungsi lembaga pemberdayaan masyarakat

kelurahan menurut peraturan manteri dalam negeri nomor: 5

%1 Darmono, lingkungan hidup dan pencemana: hubungannya dengan toksikologi
senyawa logam (jakarta: penerbit universitas Indonesia uin — press, 2001)., him. 32

? Rancangan undangan-undangan republic Indonesia, tentang pengelolan sampah,
(kementrian negara lingkungan hidup 2008), him. 2-3

¥ Lexy J, moleang, metode penelitian kualitatif (Bandung: PT. .Remaja rosda karya
2000), him. 12.

% Edi Suharto, Pekerjaan Sosial Di Dunia Industri Memperkuat Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan [Corporate Sosial Responsibilitry ] (Bandung: PT. Refika Aditama, 2007), him.
123.
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tahun 2007 tentang: pedoman penataan kemasyarakatan jelas

menyebutkan terkait dengan tugas dari lembaga pemberdayaan

masyarakat kelurahan (LPMK) sebagaimana dimaksud dalam
pasal 2 ayat 1 mempunyai tugas: membantu lurah dalam
pelaksanaan urusan pembangunan sosial kemasyrakat dan
pemberdayaan masyarakat.®®

Adapun lembaga pemberdayaan masyarakat dalam
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 ayat

1 dan ayat 2 mempunyai: tugas dan fungsi sebagai berikut:

a. Tugas lembaga pemberdayaan masyarakat.

b. Menyusun rencana pembangunan yang partisipatif.

c. Menggerakan swadaya gotong royong masyarakat.

d. Melaksanakan dan mengendalikan pembangunan.

e. Fungsi lembaga pemberdayaan masyarakat:

f. Penampung dan penyalur aspirasi masyarakat dalam
pembangunan.

g. Penanaman dan pemupukan rasa persatuan dan kesatuan
masyarakat dalam rangka memperkokoh negara kesatuan
Republik Indonesia.

h. Peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan pemerintah
kepada masyarakat 36 peraturan menteri dalam negeri

nomor 5 tahun 2007.

% Sumodiningrat, Gunawan, Pemberdayaan Masyarakat dan Jaring Pengamanan Sosial.
(Yogyakarta: Ghalia Indonesia, 1999), him.73
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i. Penyusunan rencana, pelaksana, pengendali, pelestarian dan
pengembangan hasil-hasil pembangunan secara partisipatif.
j. Penumbuh kembangan dan penggerak swadaya gotong
royong masyarakat.
k. Penggali, pendayagunaan dan pengembangan potensi
sumber daya serta keserasian lingkungan hidup.*®
Lembaga pemberdayaan masyarakat kelurahan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 ayat 1 mempunyai
tugas membantu kelurahan dalam pelaksanaan urusan
pemerintahan, pembanguan sosial kemasyarakatan dan
pemberdayaan = masyarakat.  Tujuan  pemberdayaan
masyarakat adalah menampukan dan memandirikan
masyarakat terutama dari kemiskinan dapat dilihat dari
indikator pemenuhan kebutuhan dasar yang belum
mencukupi atau layak.*’
c. Praktik-praktik pemberdayaan
Studi atau kajian telah menjadi bagian tak terpisahkan
dalam tugas pekerjaan pembangunan saat ini kebutuhan akan
penelitian dan kajian untuk memperbaiki persiapan kinerja dan
keberlangsungan pembangunan sebagai proyek program atau

dukungan pada kebijiakan semakin meningkat kerja pembangunan

% Yusron Razak, Sosiologi Sebuah Pengantar: Tinjauan Pemikiran Sosiologi Perspektik
Islam, (Ciputat: Laboratrium Sosiologi Agama,2008), him.126-127
3" https://lumajangkab.go.id/profil/kectmpsr.p hp.,2019.



https://lumajangkab.go.id/profil/kectmpsr.p%20hp.,2019
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telah menjadi peristiwa yang para scientific namun bukan tampat
ketegangan-ketegangan seperti yang dikatakan oleh menceill.*®
Penyesuaian diperlukan dan tergantung pada pemahaman
yang lebih baik dari semua pihak yang terkait mengenai teknik
partisipatoris ini dapat diilustrasikan dengan pendekatan yang
dilakukan oleh sesuatu tim yang terdiri atas peneliti dari perbagai
bidang ilmu yang didokumentasikan dalam buku the language of
development studies.
Pendekatan-pendekatan utama dalam buku itu adalah:
a. Mengambangkan suatu pendekatan yang berorientasi pada
praktek : teori yang menadarat.
b. Bertitik berat pada lembaga.
c. ldentitas sosial selain kelas.
d. Menekankan pentingnya pengetahuan popular.®
2. Bank Sampah
a. Pengertian Bank Sampah
Bank sampah secara bahasa terdiri dari dua kata yaitu bank
dan sampah. Bank menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
badan usaha di bidang keuangan yang menarik dan mengeluarkan
uang dalam masyarakat. Bank dapat juga diartikan sebagai lembaga

keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari

% Yusra Killun, Pengembangan Komunitas Muslim: Pemberdayaan Masyarakat
Kampung Badak Putih Dan Kampung Satu Duit (Jakarta: Fakultas Dakwah Dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Syarif hidayatullah, 2007 ), him. 46

% Fredian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2014, .hlm. 89-90.
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masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut masyarakat
serta memberikan jasa-jasa bank lainnya.*° Sedangkan Sampah
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah barang atau benda
yang dibuang karena tidak terpakai lagi.*!

Bank sampah adalah satu wujud dari usaha pengelolaan
sampah dengan menerapkan prinsip 3-R (Reduce, Reuse, Recycle).
Reduce berarti mengurangi segala sesuatu yang mengakibatkan
sampah, Reuse berarti menggunakan kembali sampah yang masih
dapat digunakan untuk fungsi yang sama atau fungsi yang lainnya,
Recycle berarti mengolah kembali (daur ulang) sampah menjadi
barang atau produk baru yang bermanfaat.

Bank sampah itu sendiri memiliki sistem yang diterapkan,
sistem itu adalah sistem mengelola sampah dan menampung,
kemudian memilah dan mendistribusikan sampah ke fasilitas
pengolahan sampah vyang lain atau kepada pihak yang
membutuhkan. Di sini nilai guna barang yang sudah menjadi
sampah dapat ditingkatkan, yang sebelumnya tidak berguna
menjadi barang berguna. Selain itu, usaha penampungan dan
pengolahan sampah juga bisa membantu pengurangan intensitas
pembuangan sampah ke Tempat Pembuang Sampah (TPS) atau

Tempat Pembuang Akhir (TPA). Pemberdayaan bidang lingkungan

0 Depatemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), him. 103.

* Indriyanti, D. R., Banowati, E., & Margunani, Pengolahan Limbah Organik Sampah
Pasar Menjadi Kompos. (Jurnal Abdimas, 2015), him.19
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terutama terkait bank sampah bisa dilihat dari aspek kesejahteraan

di dalam undang- undang pada konsep sejahtera.*

Semua kegiatan dalam sistem Bank Sampah dilakukan dari,
oleh dan untuk masyarakat. Selain itu, sampah-sampah yang
disetorkan oleh nasabah sudah harus dipilah. Persyaratan ini
mendorong masyarakat untuk memisahkan dan kelompokkan
sampah. Misalnya, berdasarkan jenis material; plastik, kertas, kaca
dan metal. Sehingga bank sampah akan menciptakan budaya baru
agar masyarakat mau memilah sampah. Dengan demikian, sistem
bank sampah bisa dijadikan sebagai alat untuk melakukan rekayasa
sosial dan membentuk satu tatanan atau sistem pengelolaan sampah
yang lebih baik di masyarakat.*

Proses pendirian dan pengembangan bank sampah harus
melewati beberapa tahap, yaitu :

a. Tahap sosialisasi awal yang dilakukan untuk memberikan
pengenalan dan pengetahuan dasar mengenai bank sampah.
Beberapa hal yang penting disampaikan pada tahap sosialisasi
awal ini adalah pengertian bank sampah, alur pengelolaan
sampah, bank sampah sebagai program nasional serta sistem

bagi hasil dalam bank sampah.

*2 Risman, Z., Setiawan, Y., & Meicahayanti, I, Pengelolaan Sampah Pasar Di
Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai Kartanegara Dengan Menggunakan Sistem Informasi
Geografis (Sig), jukung (Jurnal Teknik Lingkungan, 2018), him.4

* Herawati, D. A., & Wibawa, A. A, Pengaruh pretreatment jerami padi pada produksi
biogas dari jerami padi dan sampah sayur sawi hijau secara batch. (Jurnal rekayasa
proses,2010),him. 4
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b. Tahap pelatihan teknis, pada tahap ini masyarakat diberikan
penjelasan tentang standarisasi sistem bank sampabh,
mekanisme kerja bank sampah dan keuntungan sistem bank
sampah.

c. Tahap pelaksanaan sistem bank sampah, pada tahap ini bank
sampah sudah dioperasionalkan berdasarkan hari yang telah
disepakati. Di mana setiap nasabah nantinya membawa sampah
yang telah dipilah untuk kemudian ditimbang dan ditabung di
bank sampabh.

d. Tahap pemantauan dan evaluasi, pada tahap ini organisasi
masyarakat harus terus melakukan pendampingan selama
sistem terus berjalan. Sehingga bisa membantu warga untuk
lebih cepat mengatasi masalah. Evaluasi ini bertujuan untuk
perbaikan mutu dan kualitas bank sampah secara terus
menerus.

e. Tahap pengembangan, pada tahap ini bank sampah sudah mulai
dikembangkan menjadi unit simpan pinjam, unit usaha
sembako, koperasi atau pinjaman modal usaha. Pengembangan
bank sampah ini kemudian dapat disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat atau nasabah, menciptakan budaya baru

agar masyarakat mau memilah sampah.*

** http://banksampahgreenhouse.com.Data ini diakses pada hari senin, tanggal 11 februari
2019, pukul 19.40 WIB.
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Untuk kesehatan lingkungan, hadirnya bank sampah
diharapkan mampu untuk menciptakan lingkungan yang bersih
dan sehat, mengurangi kebiasaan membakar sampah dan
menimbun sampah. Sedangkan untuk aspek sosial ekonomi,
bank sampah diharapkan dapat menambah penghasilan
keluarga dari tabungan sampah, dan juga dapat membangun
hubungan relasi sosial yang baik antar masyarakat. Meskipun
aspek pendidikan, kehadiran bank sampah diharapkan dapat
mengubah kebiasaan masyarakat dalam mengelola sampah
yang dihasilkannya.*

Dengan adanya bank sampah masyarakat diharapkan sudah
mampu untuk memilah sampah sejak dari rumah sebelum
ditabung ke bank sampah. Selain itu, dengan adanya tabungan
sampah diharapkan juga dapat menanamkan arti penting
menabung bagi masyarakat. Terakhir, kehadiran bank sampah
diharapkan dapat bermanfaat untuk pemerintah khususnya
dalam usaha pengelolaan sampah. Bank sampah dapat

dijadikan sebagai satu alternatif untuk pengelolaan sampah.*®

1. Mekanisme Kerja Bank Sampah
Mekanisme kerja dari bank sampah diantaranya yaitu:

a) Pilihlah sampah sesuai jenis dari rumah

him.53

®Azrul Azwar, Ilmu Kesehatan Lingkungan, (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 1997),

* Risman, Z., Setiawan, Y., & Meicahayanti, I, Pengelolaan Sampah Pasar Di

Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai Kartanegara Dengan Menggunakan Sistem Informasi
Geografis (Sig). Jukung (Jurnal Teknik Lingkungan, 2018), him.4
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b) Setorkan ke Bank Sampah

c) Registrasi/pendaftaran

d) Sampah ditimbang, dicatat dandibukukan
e) Nasabah menerima buku tabungan

f) Sampah diangkut oleh pengepul.

Sebagian sampah ada yang diangkut oleh pengepul dan
sebagian ada juga sampah yang dibuat kerajinan tangan dari
sampah-sampah plastik yang sudah tidak terpakai dan bisa
dijadikan tas, dompet, bahkan ada pula yang dibuatkan baju
dari sampah plastik tersebut.*’

3. Peran Pelaku Perubahan (Change Agent) dalam Upaya

Pemberdayaan Masyarakat

Peran pelaku perubahan dalam upaya pemberdayaan masyarakat
juga dapat dilihat dalam kaitan dengan peran pelaku perubahan dalam
diskursus komunitas. Dalam diskursus ini, pelaku perubahan
memainkan peran sebagai community worker ataupun enabler. Sebagai
community worker, ife melihat sekurang-kurangnya ada empat peran
dan keterampilan utama yang nantinya secara lebih spesifik akan
mengarah pada teknik dan keterampilan tertentu yang harus dimiliki
seorang (community worker) sebagai pemberdayaan masyarakat.

Ke dua peran dan keterampilan tersebut adalah:

1. Peran dan keterampilan fasilitatif (facilitative roles and skills)

7| Gede Pitana, Desa Wisata dan Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan Berbasis
Kerakyatan, dalam | Gede Pitana. Kepariwisataan Bali dalam Wacana Otonomi Daerah. (Jakarta:
Puslitbang Kepariwisataan, Depbudpar, 2006), him. 88
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2. Peran dan keterampilan edukasional (education roles and skills).*®
Diterjemahan sebagai roles menjadi peran, sedangkan skills
sebagai  keterampilan,dan  bukan  peran-peran  ataupun
keterampilan-keterampilan. Hal ini peran dan keterampilan dalam
bahasa Indonesia dapat bermakna jamak dan bukan sekadar peran
dan keterampilan yang bersifat tunggal. Misalnya, peran dan
keterampilan seorang manajer dalam suatu perusahaan; peran dan
keterampilan ayah dan ibu dalam rumah tangga dan sebagainya.
Dalam pembahasan dibawah ini, kedua peran dan
keterampilan terakhir (peran dan keterampilan representasional,
serta peran dan keterampilan teknis), pada dasarnya tidak akan
diuraikan secara khusus, sedangkan dua peran pertama (peran dan
keterampilan fasilitatif dan peran dan keterampilan edukasional)
akan dijelaskan secara singkat satu persatu di bawah ini. Penjelasan
peran dan ketermpilan fasilitatif, serta peran dan keterampilan
edukasional dilakukan dengan mempertimbangkan bahwa kedua
peran ini merupakan peran-peran yang lebih mendasar dan
langsung dalam upaya pemberdayaan masyarakat ataupun
intevensi komunitas (perubahan sosial terencana pada level

komunitas.*®

8 Herawati, D. A., & Wibawa, A. A, Pengaruh pretreatment jerami padi pada produksi
biogas dari jerami padi dan sampah sayur sawi hijau secara batch. (Jurnal rekayasa proses,
2010), him, 25-29.

% Risman, Z., Setiawan, Y., & Meicahayanti, I, Pengelolaan Sampah Pasar Di
Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai Kartanegara Dengan Menggunakan Sistem Informasi
Geografis (Sig). Jukung (Jurnal Teknik Lingkungan,2018), him.57
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1. Peran dan Keterampilan Fasilitatif
a. Animasi Sosial
Keterampilan melakukan animasi sosial
menggambarkan kemampuan pelaku perubahan ataupun
pemberdayaan masyarakat untuk membangkitkan energy,
inspirasi, antusiasme masyarakat, termasuk di dalamnya
mengaktifkan, menstimulasi, dan mengembangkan motivasi
warga untuk bertindak.
b. Mediasi dan Negosiasi
Melihat pelaku perubahan dalam upaya melakukan
intervasi  sosial (perubahan sosial yang terencana)
kadangkala bertemu dengan situasi di mana terjadi konflik
minat dan nilai dalam komunitas. Konflik ini sering kali
tidak terhindarkan, karena dalam suatu komunitas tidak
jarang terdapat berbagai perbedaan minat dan cara pandang
dari berbagai kelompok yang ada dalam masyarakat
tersebut. Hal ini memang sudah merupakan hal yang wajar
ditemui.”®
c. Pemberi Dukungan
Dalam kaitannya dengan peran sebagai pemberi
dukungan, melihat bahwa salah satu peran dari

pemberdayaan masyarakat adalah untuk menyediakan dan

%0 Rachma K. DWI Susilo, Sosiologi lingkungan (Jakarta: PT. Raja Grafindo persada,
2008), him. 5
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mengembangkan dukungan tehadap warga yang mau
terlibat dalam struktur dan aktivitas komunitas tersebut.
Dukungan itu sendiri tidak selalu bersifat ekstrinsik
ataupun material, tetapi dapat juga bersifat intrinsic seperti
pujian, penghargaan dalam bentuk kata-kata atapun sikap
dan perilaku yang menunjukkan dukungan dari pelaku
perubahan terhadap apa yamg dilakukan warga, Seperti
menyediakan waktu bagi warga bila mereka ingin berbicara
dengannya guna pembahas permasalahan yang mereka
hadapi.”*
d. Membentuk Konsensus

Membentuk konsensus adalah lanjutan dari peran
mediasi yang melibatkan pada penekanan terhadap tujuan
umum bersama, mengidentifikasikan landasan dasar yang
sama dari berbagai pihak dalam masyarakat dan membantu
warga untuk bergerak kearah pencapaian konsensus. Hal
yang penting dalam pembentukan konsensus ini adalah
tercapainya suatu kesepakatan (konsensus) tidak berate
bahwa semua orang (warga masyarakat) harus setuju, apa
lagi dalam di mana terdapat perbedaan pandangan dalam

masyarakat.

*! Damanhuri, E., & Padmi, T, Pengelolaan sampah. (Diktat Kuliah TL,2010), him. 5-10.
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2. Peran dan Keterampilan Edukasional
a. Upaya Membangkitkan Kesadaran Masyarakat
Menyatakan  bahwa upaya  membangkitkan
kesadaran masyarakat (consciousness raising) berawal dari
upaya menghubungkan antara individu dengan struktur
yang lebih makro (seperti, struktur sosial dan politik). Hal
ini  bertujuan untuk membantu individu melihat
permasalahan, impian, aspirasi, penderitaan ataupun
kekecewaan mereka dari perspektif sosial politik yang lebih
luas (it aims to help people locate their own problems,
dreams, aspirations, sufferings and disappointments within
a broader sosial and political perspective).
b. Meyampaikan informasi
Pelaku perubahan dalam upaya memberdayakan
masyarakat tidak jarang juga harus menyampaikan
informasi yang mungkin belum diketahui oleh komunitas
sarannya. Menyatakan bahwa dengan hanya memberikan
informasi yang relevan mengenai suatu masalah yang
sedang dihadap komunitas tersebut.
c. Mengonfrontasikan
Meskipun teknik konfrontasi kadang kala kurang
menguntungkan dalam beberapa upaya pemberdayaan

masyarakat, menyatakan dalam kasus-kasus tertentu
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kadangkala  seorang  pelaku  perubahan  sebagai
pemberdayaan masyarakat perlu juga mengonfrontasikan
komunitas sasaran ataupun kelompok-kelompok dalam
komunitas tersebut.
d. Pelatihan
Menyatakan bahwa pelatihan merupakan peran
edukatif yang paling spesifik, karena secara mendasar
memfokuskan pada upaya mengajarkan pada komunitas
sasaran bagaimana cara melakukan sesuatu hal yang akan
berguna bagi mereka secara khusus, dan lebih luas lagi
adalah bagi komunitasnya.™
B. Kajian Terdahulu
Untuk membantu memahami seberapa penting dan relevan
penelitian ini, disini akan di paparkan beberapa hasil penelitian terdahulu
dan hasil kesimpulannya:

1. Penelitian Riyatno, yang berjudul “Pengembangan Masyarakat Melalui
Pengelolaan Sampah oleh Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa
(LPMD) di Soragan Kelurahan Ngestiharjo Kecamatan Kasihan
Bantul”. Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitian disebutkan adanya

upaya mengembangkan masyarakat di Soragan melalui pengelolaan

52 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Atau Pemberdayakan Masyarakat, (Bandung:
PT. Rafika Aditama, 2005), him. 39

%% Prasojo, Eko, People And Society Empowerment: Perspektif Membangun Partisipasi
Publik. (Jurnal llmiah Administrasi Publik, 2004), him.10-24.
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sampah, serta hasil yang di capai dari kegiatan pengembangan
masyarakat yang dipelopori oleh LPMD.>*

2. Penelitian Sri Muhammad Kusumantoro, yang berjudul “Perubahan
Sosial Melalui Bank Sampah”, Studi Kritis terhadap Bank Sampah
Gemah Ripah di Dusun Badegan, Bantul, Yogyakarta”. Fakultas llmu
Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut menerangkan bahwa
kemunculan Bank Sampah Gemah Ripah di awal dengan masalah
sampah yang dihadapi warga Badegan RT 12 pasca gempa bumi yang
melanda Yogyakarta 2006 silam, dimana masalah ini ditangkap oleh
Pak Bambang bersama aktor lainnya. Keinginan untuk menjawab
masalah tersebut serta keinginan menanamkan kepada masyarakat
untuk peduli lingkungan itulah yang membawa kepada kemunculan
Bank Sampah.

3. Penelitian Dinda Permata Hani, yang berjudul “Pengelolaan Program
Bank Sampah Sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat dan
Peningkatan Ekonomi Kelurga di Bank Sampah Mutiara Kelurahan
Binjai Kecamatan Medan Denai”. Fakultas Ilmu Sosial dan IImu
Politik Universitas Sumatera Utara. Dalam penelitian tersebut
menerangkan bahwa dari hasil analisis data terhadap Pengelolaan Bank

Sampah dalam upaya memberdayakan masyarakat dan peningkatan

> Riyanto,”Pengembangan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah oleh Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD) di Soragan Kelurahan Ngestiharjo Kecamatan Kasihan
Bantul”, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan PMI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan
Kalijaga, 2006), him. 65, t.d.
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ekonomi keluarga di Bank Sampah Mutiara dapat disimpulkan 4 segi,
yaitu : 1. Dari segi pengelolaannya, 2. Dari segi lingkungan, 3. Dari
segi pendidikan, 4. Dari segi pendapatan.®

Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang
dijelaskan diatas, terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan
sekarang. Yang mana maksud dari pemberdayaan dalam penelitian ini
adalah bagaimana proses, serta konsep ataupun cara memberdayakan
ekonomi masyarakat yang umumnya hanya sekedar mengumpulkan
kemudian membuang sampah menjadi sesuatu yang bisa menghasilkan
uang dari sampah yang dikumpulkan serta dapat menghasilkan suatu
karya atau kreasi yang bernilai ekonomi. Ada pun perbedaannya
adalah penelitian yang dilakukan diatas dengan penelitian ini adalah
pada fokus penelitian, lokasi penelitian, dan institusi atau pun bank
sampah yang diteliti, penelitian ini membahas tentang pemberdayaan

ekonomi masyarakat.

him.22.

% Otto Soemarwoto, Ekologi Hidup dan Pembangunan, (Yogyakarta: Djambatan, 1994),

%€ Suryono, Agus, Pengantar Teori Pembangunan. (Malang: Universitas Negeri Malang,

2004), him.76.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

1.

2.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Medan Belawan yang
merupakan salah satu karena berdasarkan pengamatan yang dilakukan
pada observasi awal lokasi ini merupakan lokasi yang memiliki banyak
sampah.
Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dimulai pada September 2022 sampai Januari
2023. Proses penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal dan
pengembangan, pembuatan  instrument  pengumpulan  data,
pengumpulan data, analisis data, penarikan kesimpulan, dan

penyusunan hasil penelitian dalam bentuk laporan.

B. Jenis dan Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian Kualitatif

Berdasarkan masalah diajukan pada masalah ini, jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif bisa disebut penelitian lapangan (Field
research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggunakan latar
alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan

dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.>

57 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, Cerakan 1 (Jawa Barat:
CV Jejak, 2018), him. 7.

40
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Secara sederahana dapat dikemukakan bahwa yang dimaksud
dengan penelitian ilmiah (research) adalah suatu kegiatan yang
dilaksanakan secara sistematis, objektif, dan logis dengan
mengendalikan berbagai aspek/variable yang terdapat dalam
fenomena, kejadian, maupun fakta yang diteliti untuk dapat menjawab
pertanyaan atau masalah yang diselidiki.>®

2. Pendekatan Deskriptif

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah metode penelitian
yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang
terjadi saat sekarang dan menggambarkan atau memaparkan apa
adanya suatu objek yang diteliti di lapangan.>®

Berdasarkan  pemaparan tersebut bahwa penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang
dilakukan untuk bertujuan mendeskripsikan fenomena di lapangan
mengenai Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Induk
Sicanang Kecamatan Medan Belawan Kota Madya Medan.

C. Subjek Penelitian
Peneliti menentukan subjek penelitian ini menggunakan tokoh
formal dan informal. Lexy J. Moleog menyatakan bahwa tokoh formal
adalah berkaitan dengan individu yang mampu mengolah lembaga,

misalnya pimpinan, koordinator atau kepala bagian. Sedangkan tokoh

% A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan,
Cetakan 4 (Jakarta: Kencana, 2017), him. 26.
> Ibid, him.35
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formal adalah sekelompok masyarakat baik langsungan maupun tidak
langsungan terkena dampak dari aktivitas lembaga tersebut.®® Subjek
penelitian adalah tiga orang, Tempat maupun peristiwa, bisa berupa orang,
arsip, atau berupa kegiatan. Pemilihan subjek penelitian dilakukan
menggunakan teknik pengambilan data sampel (purposive sampling
technique).

Menurut Ipah Farihah, beliau mengatakan subjek penelitian adalah
seorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh informasi atau
orang yang terkait dengan penelitian ini, informan disini adalah orang
yang bisa memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian atau
sasaran penelitian.®*

D. Sumber Data
Sumber data adalah subjek penelitian yang menjadi pusat perhatian
atau sasaran penelitian sebagai orang yang berkelompeten dalam
memberikan data yang diperlukan dalam penelitian terdiri dari dua macam
yaitu sumber data primer dan skunder.®®> Sumber data dalam penelitian ini
adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
Untuk lebih jelasnya sumber data penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sumber data primer merupakan data pokok dalam penelitian yang didapat
dari sumber pertama, baik dari individu atau perseorangan seperti hasil

wawancara yang biasa dilakukan oleh peneliti.

* bid, him.12.

%1 |pah Farihah, Buku Panduan Penelitian UIN Syarif Hidatullah Jakarta ( Jakarta:UIN
Jakarta Press, 2006), him. 35

62 John Dimyati, Metode Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2013), him.49.
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2. Sumber data skunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, dokumen-dokumen, buku, media sosia, data
skunder bersifat data yang mendukung keperluan data primer. Sumber data
yang diperlukan yaitu dipandang cukup memberi penjelasan, tentang
penerima manfaat dan tokoh adat dan masyarakat.

E. Teknik Pengumpulan Data
Berhubung penelitian adalah penelitian kualitatif, maka teknik
yang dilakukan dalam pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi sebagai aktivitas mencatat suatu gejala dengan bantuan
instrument-instrument dan merekamnya dengan tujuan ilmiahatau tujuan
lain.®®

Observasi dibagi menjadi dua yaitu observasi partisipan dan observasi
non partisipan ialah sebagai berikut:

a. Observasi partisipan, dalam hal ini peneliti merupakan bagian dari
kelompok yang ditelitinya, peneliti terlibat dalam situasi atau
lingkungan dimana gejala terjadi. Jadi tidak ada jarak antara peneliti
dengan gejala yang diobservasi.

b. Observasi non partisipan yaitu peneliti hanya sebagai pengamat objek
yang akan diteliti, tanpa terlibat secara langsung. Dalam teknik ini

peneliti dituntut sanggup menyesuaikan diri dengan situasi yang ada,

83 Mita Rosaliza, Wawancara sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif,
Jurnal IImu Budaya, Volume 11, Nomor 2 (Februari 2015)
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sehingga akan mendapat gambaran yang wajar terhadap apa yang
diamati.

Teknik observasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
menggunakan teknik observasi non partisipan, karena peneliti tidak
terlibat langsung dengan kegiatan objek yang sedang diamati.

2. Wawancara
Wawancara (interview) adalah salah satu kaidah mengumpulkan data
yang paling biasa digunakan dalam penelitian sosial. Kaidah ini digunakan
ketika subjek kajian (responden) dan peneliti berada langsung bertatap
muka dalam proses mendapatkan informasi bagi keperluan data primer.®*

Metode wawancara ada dua bentuk yaitu sebagai berikut:

a. Wawancara terstruktur sering juga disebut wawancara buku, yang
susunan pertanyaan sudah ditetapkan sebelumnya (biasanya tertulis).

b. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara Yyang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.®

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan peristiwa yang sudah berlalu, bisa berbentuk

gambar, photo-photo, karya-karya, aktifitas yang dimonumentalkan dari

® Mita Rosaliza, Wawancara sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif,
Jurnal IImu Budaya, Volume 11, Nomor 2 (Februari 2015)

% Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif 1lmu Pendidikan Teologi (Makassar: Sekolah
Tinggi Theologis Jaffray, 2018), him. 39.
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seseorang atau kantor, dan lembaga.®® Berkaitan dengan pelaksanaanya
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Induk Sicanang
Kecamatan Medan Belawan Kota Madya Medan.

Dokumentasi adalah mencari data tentang hal-hal yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, jurnal, prasasti, notulen rapat,
agenda dan sebagainya untuk melengkapi data perolehan lewat observasi
dan wawancara. Peneliti mengumpulkan dokumentasi berupa permensos,
jurnal, catatan lapangan dan rekaman dalam kaitannya dengan
mengumpulkan data penelitian.

F. Teknik Keabsahan Data
Berdasarkan penelitian kualitatif diperlukan keabsahan data,
adapun teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian kualitatif ada Sembilan yaitu perpanjangan keikut sertaan,
triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus
negatif, pengecekan anggota, uraian rinci, dan auditing. Sedangkan teknik
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah perpanjangan
keikut sertaan, ketekunan pengamatan dan triangulasi.
1. Perpanjangan keikutsertaan (Prolonged Engagement)
Agak sulit mempercai hasil penelitian kualitatif jika peneliti hanya
sekali datang ke lapangan. Dalam hal ini peneliti memperpanjang
pengamatan karena jika hanya sekali datang ke lokasi penelitian akan

sulit mendapatkan link atau chemistray dengan para partisipan. Lama

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Cet. Ke 17 (Bandung:
AL-Fabeta, 2012), him. 240.



46

perpanjangan pengamatan tergantung pada kedalaman, keluasan, dan
kepastian data. Kedalaman artinya apakah peneliti ingin mengali data
lebih mendalam lagi hingga diperoleh makna dibalik yang tampak
tersebut. Artinya, segala sesuatu belum dapat dimaksimalkan jika
dilakukan dalam satu kali.
Ketekunan Pengamatan (Persisten Engagement atau observation)

Ketekunan pengamatan bermaksud menunjukkan kegigihannya
dalam mengejar data yang sudah diproleh untuk lebih diperdalam dan
hal yang belum ada terus diupayakan keberadaannya. Dengan
meningkatkan ketekunan dan kegigihan, berarti peneliti melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Upaya
peneneliti untuk memperdalam dan memperinci temuan setelah data
dianalisis. Peneliti harus melakukan pengecekan ulang apakah temuan
sementaranya sesuai dengan menggambarkan konteks penelitain yang
spesifik.
. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara
memeriksa ulang data. Pemeriksaan ulang dapat dilakukan sebelum
dan atau sesudah data dianalisis. Teknik triangulasi merupakan teknik
segi tiga, maksudnya adalah peneliti dapat menguji kebenaran data
yang diberikan informan dengan membandingkan informasi-informasi

dari berbagai sumber. Teknik triangulasi ini dibedakan menjadi empat
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poin utama, yakni triangulasi metode, sumber data, teori, dan
peneliti.”’

Triangulasi dalam penelitian ini berarti teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu, karena teknik triangulasi yang paling banyak dilakukan ialah
pemeriksaan melalui sumber lainnya membandingkan data hasil
pengamatan dengan hasil wawancara.

G. Teknik Analisi Data

Analisi data adalah menelah seluruh data yang tersedia dari
berbagai sumber data hasil yang diperoleh melalui wawancara dan
pengamatan peneliti secara langsungan di lapangan.®® Pada saat
menganalisa data hasil observasi penulis mengumpulkan hasil wawancara
yang ada kemudian menyimpulkan setelah itu meganalisa kategori-
kategori yang nampak pada data tersebut. Analisa data melibatkan upaya
ciri-ciri suatu objek dan kejadian kategori dan analisa data diperoleh
berdasarkan fenomena yang nampak pada program pemberdayaan
masyarakat.

Dalam menganalisa data yang tersedia penulis menggunakan

langkah-langkah sebagai berikut:
1. Pengumpulan data dengan melakukan wawancara dan studi

dekumentasi.

®7 https://www.icoldianto.web.id/2023/02/keabsahan-data-penelitian-kualitatif. html?m=1
%8 |ndriati Yulistiani, Ragam Penelitian Kualitatif: Penelitian Lapangan (Fakultas llmu
Sosial Dan IImu Politik: Ul, 2001 ), him. 16



48

2. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan pemusatan perhatian
pada peyederhanaan data pengabstrakan dari transformasi data besar
yang muncul dari catatan-catatan yang muncul di lapangan.

Penyajian data adalah penyajian kesimpulan informasi secara
sistematis yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan serta verifikasi dari data yang telah

diperoleh.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum
1. Sejarah berdirinya Bank Sampah Induk Sicanang

Bank Sampah Induk Sicanang merupakan program kerjasama antar
Pemerintah Kota Medan dan Pemerintah Kota Kitayushu Jepang
melalui program peningakatan efisiensi pengolahan sampah kota
Medan yang mulai berjalan sejak tahun 2014 hingga tahun 2016.

Pemertintah Kota Kitakyuhu Jepang melalui JICA bersama Sinryo
Cooperation mendirikan Rumah Kompos Dan Bank Sampah Induk
Sicanang yang berlokasi disatu lahan milik pemerintah Kota Medan Di
Kelurahan Belawan Sicanang yang berdiri dari 2 bangunan utama,
Rumah Kompos dan Bank Sampah. Rumah Kompos dan Bank
Sampah Induk Sicanang diresmikan oleh Wakil Kota Medan, Bapak
Drs. Dzulmi Eldin, M.Si pada tanggal 8 Desember 2014.%°

2. Peta Penduduk Kelurahan Belawan Sicanang Kecamatan Medan

Belawan Kota Medan

Jumlah penduduk di Kelurahan Belawan Sicanang Kecamatan
Medan Belawan Kota Medan sejumlah 17.775 jiwa dengan jumlah
penduduk laki-laki 9.322 jiwa, jumlah perempuan 8.453 jiwa, dan
jumlah Kepala Keluarga 4.061. Berikut penelitian berdasarkan criteria

dalam benuk table:

% Armawati Chanigo, Direktur Bank Sampah Induk Sicanang Kecamatan Medan
Belawan Kota Madya Medan, Wawancara Senin 21 Agustus 2023, Pukul 10:00 wib.
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Table. IV.1
Jumlah Penduduk Kelurahan Belawan Sicanang

No. Jenis Kelamin | Jumlah Jiwa
1 Laki- Laki 9.322
2 Perempuan 8.453
Jumlah 17.775
Sumber: Data Administrasi Penduduk Kelurahan Belawan Sicanang
Tabel. 1V.2

Tingkat Pendidikan Kelurahan Belawan Sicanang

No. Tidak TK SD | SMP | SMA | Perguruan
Sekolah Tinggi
1 6.039 912 | 2.775 | 1.818 | 3.045 71
Jumlah 8.840

Sumber: Data Administrasi Pendidikan Kelurahan Belawan Sicanang

Berdasarkan tabel tersebut mayoritas masyarakat Belawan
Sicanang anak-anak yang masih berpendidikan sekolah dasar.
Sementara nimoritas adalah anak TK yang hanya berjumlah 912 orang.
Berdasarkan table tersebut, dapat diketahui bahwa pendidikan di
Kelurahan Belawan Sicanang sudah sangat berkembang, baik tingkat
sekolah dasar, SMP, SMA bahkan perguruan tinggi, untuk anak-anak
yang belum berpendidikan adalah umur 1-5 tahun atau balita.

Table. IV.3
Pekerjaan di Kelurahan Belawan Sicanang

No. Petani | Pedagang | PNS | TNI/POLRI Swasta

1 65 1 49 13 732

Jumlah 860

Sumber: Data Administrasi Pekerjaan Kelurahan Belawan Sicanang
Berdasarkan data di atas bisa kita lihat, bahwa mayoritas

masyarakat Belawan Sicanang berprofesi sebagai sewasta sebanyak
732 orang, selanjutnya petani berjumlah 65 orang, selanjutnya
pedagang yang berjumlah 1 orang, selanjutnya PNS berjumlah 49

orang, dan minoritas adalah TNI/POLRI berjumlah 13 orang.
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Table. IV. 4
Agama Di Kelurahan Belawan Sicanang
No. Islam | Kristen | Khatolik | Budha
1 11.710 | 5.622 434 9
Jumlah 17.775
Sumber: Data Administrasi Agama Di Kelurahan Belawan Sicanang

Berdasarkan data di atas dapat kita lihat bahwasanya masyarakat
Belawan Sicanang mayoritas Islam sebanyak 11.710 orang, sedangkan
minoritas agama Budha berjumlah 9 orang.

Secara Geografis batas-batas Kelurahan Belawan Sicanang adalah
sebagai berikut:

a. Utara : Berbatas dengan sungai pante, sungai Belawan

b. Selatan : Berbatas dengan Kel. Labuhan Deli, Kel Terjun

c. Timur : Berbatas dengan Kel. Bahari, Kel Bahagia

d. Barat : Berbatas dengan sungai Belawan, Kec. Hamparan Perak

3. Visi dan Misi Bank Sampah Induk Sicanang

Sebuah visi dan misi menjalankan lembaga ataupun organisasi
sangat diperlukan sebab dari visi dan misi inilah dapat dilihat cita-cita
ataupun harapan yang ingin dicapai. Begitu pula dengan Bank Sampah
Induk Sicanang yang merumuskan visi dan misinya bersama-sama
pengurus bank sampah. Adapun visi dan misi Bank Sampah Induk
Sicanang ialah:

Visi:
Mewujudkan masyarakat yang peduli terhadap lingkungan dan

menjadi pelopor pengelolahan sampah berbasis masyarakat guna
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meningkatkan perekonomian masyarakat Kota Medan terutama di
Kelurahan Belawan Sicanang Kecamatan Medan Belawan Kota Medan.
Misi:
- Memberikan  pengetahuan kepada masyarakat tentang
pentingnya mengolah sampah dari pada membuangnya:
- Mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh berbagai pihak
baik pemerintah terkait maupun pihak swasta.
- Memberikan pendidikan tentang pengolahan sampah terhadap
generasi muda.”
Uraian visi dan misi di atas menujukkan bahwa Bank
Sampah Induk Sicanang memiliki cita-cita yang mulia dalam
membangun kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan
yang bersih serta pengurus bank sampah memiliki niat
menjadikan sampah yang bermanfaat untuk dapat diolah.
Sedangkan dalam mewujudkan visi di atas bank sampah
melakukan sosialisasi ke masyarakat untuk memanfaatkan
sampah dan mengajak masyarakat untuk ikut serta dalam
mengikuti pelatihan guna menambah pengetahuan sehingga

misi diatas dapat tercapai.

® AD/ART Bank Sampah Induk Sicanang, diambil pada selasa 21 Agustus 2023 di
Belawan pada Pukul 15:15 WIB.
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4. Sruktur Organisasi Bank Sampah Induk Sicanang

STRUKTUR ORGANISASI
BANK SAMPAH INDUK SICANANG TAHUN 2023

Armawati Chaniago

c O c )
Manager Tata Usaha SDM dan Umum Manager ADM dan Keuangan

A 4

Ernita Napitupulu

Asmanto . Lasmaida Rumirin Sari
Koordinator Pengangkutan Teller dan ADM

Sie Ke¥ Liong
Manager Kemitraan dan Pengembangan

Dadap S
Koordinator Tata Usah dan Umum

Kenek

Samsyul Saifulloh
Koordinator Riset Kemitraan dan Publikasi

Koordinator Edukasi dan Pengembangan
Masyarakat

Ahmad Yulm

Pontinus Dachi
Koordinator Produksi

Koordinator Pemilahan

Esteria Napitupulu

Petugas Gudang
Vid

d INdPILU U USd
Situmeang Sabar Siahaan
Petugas Pemilah

Triska Pakpakhan
Petugas Produksi
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B. Temuan Khusus
1. Proses Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Induk

Sicanang

Suatu lembaga atau organisasi memiliki kegiatan-kegiatan dalam
mencapai suatu tujuan. Kebersilan suatu tujuan tersebut dapat diukur
dengan kegiatan ataupun program yang dilakukan oleh setiap lembaga
tersebut. Visi dan misi tidak akan tercapai jika program dalam
mencapainya tidak ada yang dilakukan. Oleh karena itu, penting sekali
untuk menyusun atau melakukan program yang baik agar tujuan dapat
tercapai. Bank Sampah Induk Sicanang yang merupakan suatu gerakan
yang dibentuk oleh pemerintah dan masyarakat telah memilih
program-program yang telah dilakukan.

Dengan adanya penelitian di Bank Sampah Induk Sicanang
tersebut penelitian mengadakan wawancara pada pihak Bank Sampah
Sicanang bernama Ibu Armawati Chaniago.

Berdasarkan wawancara dengan direktur Bank Sampah Induk
Sicanang , beliau mengatakan:

Adapun program kerja Bank Sampah Induk Sicanang adalah
pembelian sampah dari pada nasabah yang kemudian dijadikan
tabungan untuk nasabah dan pengelolaan sampah organik maupun
anorganik dan kemudian memberikan pelatihan pembuatan
keterampilan dari sampah yang masih bernilai. Tetapi pada tahun
ini pengelolan sampah organik tidak dilaksanakan lagi, jadi
program yang masih aktif sekarang ini adalah menabung sampah
dan membuat keterampilan dari sampah agar memiliki nilai jual
dan pastinya bernilai seni. Pada setiap hari, pekerja bank sampah
menjemput sampah ke setiap rumah masyarakat yang merupakan
nasabah bank sampah untuk ditabungkan, dan sampah yang

dijemput sudah berupah sampah yang sudah dipilah langsung oleh
nasbah di rumahnya, pegawai bank sampah memberikan pelatihan
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dalam pemilahan sampah kepada nasabah agar nasabah mengetahui

sampah yang masih bernilai dan yang tidak bernilai lagi.”

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa kegiatan bank sampah
adalah menabung sampah, mengelola sampah organik dan anorganik,
seta mengadakan pelatihan pembuatan keterampilan. Pekerja bank
sampah memberikan pelatihan dalam pemilahan sampah masyarakat
yang akan ditabung ke bank sampah agar dapat disesuaikan dengan
harga barang dan dicatat di buku tabungan nasabah.

Hasil wawancara di atas juga menjelaskan bahwa pengurus Bank
Sampah Induk Sicanang melayani nasabah dengan menjemput sampah
setiap nasabah ke rumah masing-masing nasabah untuk ditabungkan
dan apabila nasabah ingin mengambil uang tabungannya pekerja bisa
langsung memberikan uangnya setelah 2 kali penabungan, dengan cara
ini nasabah dipermudah dalam hal menabung serta mengambil
tabungan sehingga tidak perlu mendantangi bank sampah untuk
melakukan kegiatantersebut.

Bank Sampah Induk Sicanang bertekad menjadikan lingkungan
bersih serta mengajak masyarakat untuk peduli lingkungan (dari sisi
kesehatan), meningkatkan pendapatan masyarakat (dari sisi ekonomi),
dan memberikan pendidikan serta pengetahuan tentang sampah serta
cara mengelolanya.

Selain program utama di atas Bank Sampah juga menerapkan

inovasi program sebagai program tambahan untuk mempermudah dan

™ Armawati Chanigo, Direktur Bank Sampah Induk Sicanang Kecamatan Medan
Belawan Kota Madya Medan, Wawancara Senin 21 Agustus 2023, Pukul 15:00 wib.
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menambah minat masyarakat untuk terus menjaga kebersihan,
penulispun menanyakan kepada Ibu Siti Salmiah yang merupakan
bendahara dari Bank Sampah Induk Sicanang, dan pertanyaannya
adalah:

Berdasarkan pertanyaan di atas ibu Siti mengatakan :

Untuk memberdayakan masyarakat serta menarik minat
masyarakat lebih lanjut tertarik memilah dan menabung
sampah maka Rumah Kompos dan Bank Sampah Induk
Sicanang mengembangkan inovasi program berlokasi di
Kelurahan Belawan Sicanang berupa:

Klinik Kesehatan Sampah. Klinik Kesehatan Sampah
beroperasi sejak awal Oktober 2015 bekerjasama dengan
Yayasan Heartindo dan Yayasan Unilever Indonesia. Dengan
membayar asuransi senilai Rp.5.000 dalam bentuk sampah
setiap bulannya maka para nasabah bisa menikmati layanan
pemeriksaan kesehatan umum, pemeriksaan kolesterol, asam
urat dan gula darah serta konsultasi gizi.

Berbayar Sampah Program ini mulai dikembangkan
sejak Oktober 2015. Kursus di buka setiap hari mulai pukul
08.30 wib s/d Pukul 17.00 wib. Siswa membayar dalam bentuk
sampah senilai Rp.5.000 setiap bulannya kepada bank sampah
unit yang terdekat di tempat tinggal, lalu kepala bank sampah
unit akan menyetor kepada pengelola kursus.

Koperasi Sembako Sampah. Program ini merupakan
penukaran voucher tabungan dengan berbagai keperluan rumah
tangga yang tersedia di Rumah Kompos dan Bank Sampah
Induk Sicanang."

Dari hasil wawancara di atas dapat diperoleh hasil

bahwasannya Bank Sampah Induk Sicanang membuat program
yang bertujuan memberdayakan masyarakat dari sisi kesehatan,
ekonomi serta pendidikan dan berupaya menambah minat
masyarakat agar semakin giat mengumpulkan sampah.

Ponidi mengatakan:

"2 Siti Salmah, Karyawan Pekerjaan Di Bank Sampah Sicanang Kecamatan Medan
Belawan Kota Madya Medan, Wawancara Selasa 21 Agustus 2023 pukul 17:00 wib
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Awal mula dari kegiatan pemberdayaan masyarakat
melalui kegiatan menabung dan mengelolah sampah organik
dan anorganik di Bank Sampah Induk Sicanang adalah diawali
dengan melakukan sosialisasi. Sosialisasi dilakukan dengan
tujuan untuk menyadarkan masyarakat terkait dengan
pengelolahan sampah. Masyarakat diberi informasi tentang
pentingnya pengelolahan sampah, dampak sampah, cara tentang
memilah sampah dan program tabungan sampah. Sosialisasi
dilakukan langung oleh direktur Bank Sampah Induk Sicanang
beserta karyawan Bank Sampah Induk Sicanang. Dengan
adanya sosialisasi ini pihak Bank Sampah Induk Sicanang
berharap timbulnya kesadaran masyarakat untuk menabung
sampah dan kemudian mengelolanya. Setelah sosialisasi
berhasil dilakukan guna menyadarkan masyarakat, kemudian
dilaksanakan pelayanan tabungan sampah yang dilaksanakan
olen pengelola bank Sampah Induk Sicanang terhadap
nasabah.”

a. Selanjutnya penelitian juga menanyakan, bagaimana Bank

Sampah Induk Sicanang mengelola sampah yang diterima dari
masyarakat?
Armawati mengatakan:

Bank Sampah adalah suatu tempat yang digunakan
untuk mengumpulkan sampah yang sudah dipilah-pilah. Hasil
dari pengumpulan sampah yang sudah dipilah akan disetorkan
ke tempat pembuatan kerajinan tangan dari sampah atau ke
tempat pengepul sampah.

Bank Sampah Induk Sicanang melakukan pembelian
sampah dari bank sampah binaan, melakukan pengumpulan dan
pemilahan lanjutan, untuk selanjutnya dijual ke pihak ketiga
atau industri daur ulang. Masing- masing jenis sampah dijual
kepada pihak ketiga yang berbeda, sesuai dengan kegiatan dan
jenis sampahnya.

Selain melakukan kegiatan di atas, bank sampah juga
melakukan kegiatan daur ulang sampah organik dan melakukan
kegiatan keterampilan dari sampah anorganik. Hasil
keterampilan itu berupa tas kating belanja yang terbuat dari
bahan plastik deterjen dan keset yang terbuat dari kain
percah”.74

" ponidi, Karyawan Pekerjaan Di Bank Sampah Induk Sicanang Kecamatan Medan
Belawan Kota Madya Medan, Wawancara Senin 21 Agustus 2023 Pukul 11:00 wib

™ Armawati Chanigo, Direktur Bank Sampah Induk Sicanang Kecamatan Medan
Belawan Kota Madya Medan, Wawancara Senin 21 Agustus 2023, Pukul 16:15 wib.
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b. Kemudian apa saja faktor pendukung berjalannya program
yang dilakukan Bank Sampah Induk Sicanang?
Armawati mengatakan:

Faktor pendukung dari berjalannya program mereka ini
salah satunya adalah kerjasama dengan Perusahaan Jepang
serta bantuan bangunan bank sampah dan mesin-mesin
pengelola sampah, kemudian penerimaan bantuan dari
Badan Lingkungan Hidup yakni mesin jahit, keranjang
sampah dan motor pengangkut sampah. Itu semua sangat
berguna untukuntuk melaksanakan keterampilan dalam
mengelola sampah yang telah dipilah untuk didaur ulang
serta mempermudah berjalannya program Bank Sampah
Induk Sicanang.”

Faktor pendukung dari berjalannya program di Bank
Sampah Induk Sicanang merupakan program pemerintah
Kelurahan Belawan Sicanang dalam upaya mengurangi
sampah dan meningkatkan peraserta masyarakat untuk
mengurangi sampah dari sumbernya. Masyarakat dilibatkan
secara langsung dalam mengelola sampah dari sumbernya
dan menyetorkan sampah anorganiknya ke bank sampah
terdekat.

Bank sampah juga merupakan salah satu faktor kunci
dalam pengelolaan sampah berkelanjutan yang merupakan
salah satu target dalam tujuan ke 12 sustainable
development goals.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan
maka diperoleh kesimpulan bahwa kegiatan yang dilakukan
Bank Sampah Induk Sicanang saat ini ialah melakukan
pemilihan sampah yang akan ditabung dan akan dituliskan
dibuku tabungan, dan bank sampah sampah juga
menjemput sampah yang akan ditabung nasabah, kemudian

kesgiatan lain Bank Sampah Induk Sicanang ialah membuat

> Armawati Chanigo, Direktur Bank Sampah Induk Sicanang Kecamatan Medan
Belawan Kota Madya Medan, Wawancara Selasa 22 Agustus 2023, Pukul 9:00 wib
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keterampilan dan hasil yang diproduksi oleh Bank Sampah

itu sendiri.

Keberadaan Program Bank Sampah merupakan hal
yang diharapkan mampu menjadikan dirinya memilki nilai
dimasyarakat. Dalam hal ekonomi Program Bank Sampah
Sicanang berupaya menjadi bermanfaat untuk masyarakat.

c. Peningkatan pada bidang ekonomi

Bank Sampah Induk Sicanang mengadakan inovasi
program Koperasi Sembako Sampah, program ini merupakan
penukaran voucher tabungan nasbaah dengan berbagai
keperluan rumah tangga yang sudah tersedia di Bank Sampah
Induk Sicanang.’

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwasannya dengan
adanya Bank Sampah Induk Sicanang ini sangat membantu
masyarakat dalam segala bidang, karena bank sampah ini
menjadi wadah untuk memenuhi dan melayani masyarakat agar
masyarakat dapat meningakatkan taraf kehidupannya menjadi
lebih baik lagi.”’

Meskipun Bank Sampah Induk Sicanang sudah membuat
banyak program yang memiliki nilai positif untuk kemajuan

masyarakat tetapi tetap ada faktor yang menghambat

’® Ponidi, Karyawan Pekerjaan Di Bank Sampah Induk Sicanang Kecematan Medan
Belawan Kota Madya Medan, Wawancara Rabu 23 Agustus 2023 Pukul 10:00 WIB.

" Lidya Ningsih, Karyawan Pekerjaan Di Bank Sampah Sicanang Kecamatan Medan
Belawan Kota Madya Medan, wawancara Rabu 23 Agustus 2023 Pukul 14:00 WIB.
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berjalannya bank sampah ini misalnya masih adanya pemikiran
masyarakat yang tidak terbuka terhadap program yang
dilakukan Bank Sampah Induk Sicanang, ada sebagian
masyarakat yang tidak mendukung penuh program kegiatan
yang sudah dijalankan, mereka berasumsi bahwa adanya bank
sampah ini hanya untuk menguntungkan beberapa pihak saja
dan tidak ada manfaatnya bagi beberapa pihak lainnya, dan
mereka menganggap tidak ada perubahan dengan adanya Bank
Sampah Induk Sicanang ini, mereka merasa hasil yang diterima
tidak sesuai dengan apa yang telah mereka lakukan dan
kemudian kurangnya sarana dan prasarana dari pemerintah
mengenai pengendalian harga pasaran loak, sehingga proses

bank sampabh ini bisa berjalan dengan baik."

2. Dampak Bank Sampah, Terhadap Perekonomian Masyarakat

Dampak bank sampah menjadikan mereka terbiasa menabung
sehingga tanpa disadari mereka telah memiliki tabungan kemudian
kelebihan dari Bank Sampah Induk Sicanang ialah sampah bisa
ditabung sedangkan apabila dijual kepada pemulung sampah, uangnya
cepat habis dan apabila sampah sedikit pemulung tidak mau
menerimanya sedangkan di bank sampah sedikit pun sampah masih

bisa ditabung dan dijadi kanuang.”

"®Nurul Aryani, Karyawan Pekerjaan Di Bank Sampah Sicanang Kecamatan Medan
Belawan Kota Madya Medan, wawancara Rabu 23 Agustus 2023 Pukul 15:00 WIB.

" Lidya Ningasih, Karyawan Pekerjaan Di Bank Sampah Sicanang Kecamatan Medan
Belawan Kota Madya Medan, wawancara Selasa 22 Agustus 2023 Pukul 13:00 wib
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Hal yang sama juga peneliti tanyakan kepada lbu Nurul Aryani
sebagai nasabah kedua yang peneliti wawancarai dan beliau
mengatakan:

Adanya bank sampah sekarang sangat bermanfaaat bagi
perekonomiannya maupun nasabah lain, dengan hanya mengumpulkan
sampah sehari-hari yang berada dirumah dan sekitaran rumah
kemudian dipilah lalu ditabungkan sudah dapat memperoleh tabungan
berupa uang yang apa bila diperlukan kapanpun bisa diambil karena
pengutipan sampah dilakukan oleh pihak bank sampah setiap hari, dan
jika mau dan bisa ikut dalam membuat keterampilan dalam
pengelolaan sampah akan menambah pendapatan yang lumayan
beserta ilmu keterampilan yang bermanfaat.®

Demikian pula berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak
Rusmiono yang merupakan nasabah ketiga Bank Sampah Induk
Sicanang yang peneliti wawancarai, beliau mengatakan:

Bank sampah ini membawa perubahan juga terhadap pola pikir
dan kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan,
untuk mengutip sampah yang berserakan karena sebagian dari
mereka mulai sadar sampah juga bisa menghasilkan uang
walaupun uangnya btidak banyak tapi bisa untuk menjadi
tambahan untuk jalani perekonomian yang serba sulit seperti
sekarang ini. Sebelum adanya bank sampah lingkungan kami ini
kotor sekali sampah bertumpuk dimana-mana dan truk pengangkut
sampah juga datangnya tidak setiap hari membuat lingkungan
sekitar berbau busuk dan menyebabkan sarang penyakit pastinya,

maka dari itu saya harap bank sampah ini digandeng terus oleh
pemerintah agar semakin besar dan bisa membantu menanggulangi

8 Nurul Aryani, Karyawan Pekerjaan Di Bank Sampah Induk Sicanang Kecamatan
Medan Belawan Kota Madya Medan, Wawancara Selasa 22 Agustus 2023 Pukul 13:00 wib
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sampah yang menumpuk di Kota Medan ini khususnya di daerah
Belawan Sicanang ini.®"

Berdasarkan hasil wawancara ketiga informan yang merupakan
nasabah Bank Sampah Induk Sicanang di atas dapat disimpulkan
bahwa keuntungan bank sampah bisa menjadi tempat menabung
sampah sehingga tanpa disadari masyarakat yang menjadi nasabah
telah membiasakan diri untuk menabung dan membiasakan hidup
bersih tanpa sampah, selain itu nasabah diberikan pelatihan dalam
mengelola sampah menjadi kerajinan yang berkualitas dan bernilai
seni sehingga menambah ilmu keterampilan para nasabah dan bisa
menghasilkan uang juga dari hasil kerajinan yang dibuat. Melihat
hasil wawancara di atas dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa
peran Bank sampah Induk Sicanang beserta program kegiatan yang
telah dilakukansaat ini telah bernilai ekonomi bagi masyarakat dan
menambah taraf pendapatan masyarakat sehingga dapat
memberdayakan ekonomi masyarakat.

Penelitian kemudian bertanya lagi kepada ibu Lidya yang
merupakan salah satu dari tiga orang nasabah yang menjadi
informan penelitian dan pertanyaannya adalah:

Ibu Lidya mengatakan “sosialisasi rutin dilakukan pada saat
awal bergabungnya nasabah, setelah rata-rata nasabah sudah
paham dengan cara-cara kerja bank sampah sosialisasi sudah

jarang tetapi karyawan bank sampah tetap memandu kami para
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nasabah dalam berlangsungnya program demi program yang kami
jalani”.82

Dari keterangan di atas adapun disimpulkan bahwasannya
karyawan bank sampah tetap melakukan pengawasan terhadap
nasabah dalam melakukan berbagai program yang telah mereka
lakukan sehingga nasabah merasa didampingi dan tingkat
keberhasilan program dapat tercapai sesuai dengan tujuan. Karena
dalam proses mencapai tujuan dan kesejahteraan harus adanya
pendampingan dari pihak yang bersangkutan supaya hasil yang
dicapai maksimal.

Meningkatkan ekonomi masyarakat adalah salah satu yang
diharapkan mampu dilakukan oleh setiap bank sampah yang ada.
Begitu pula yang diharapkan dari Bank Sampah Induk Sicanang,
keberadaannya menjadi harapan agar mampu meningkatkan
perekonomian masyarakat yang ada disekitarnya.

3. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan wawancara maka
diperoleh kesimpulan bahwa kegiatan yang dilakukan Bank
Sampah Induk Sicanang saat ini ialah melakukan pemilihan
sampah yang akan ditabungan dan akan dituliskan dibuku
tabungan, dan bank sampah juga menjemput sampah yang akan

ditabung nasabah, kemudian kegiatan lain Bank Sampah Induk
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Sicanang ialah membuat keterampilan dan hasil yang diproduksi

oleh bank sampabh itu sendiri.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan konsep dan
pelaksanaan bank sampah dalam peningkatan ekonomi masyarakat,
kemudian menjelaskan sejarah berdiri Bank Sampah Induk
Sicanang, prose atau langkah — langkah peningkatan ekonomi
masyarakat yang dilakukan Bank Sampah Induk Sicanang serta
menjelaskan peningkatan setelah adanya bank sampah.

Bank Sampah Induk Sicanang merupakan program kerjasama
anatar Pemerintah Kota Medan dan Pemerintah Kota Kitayushu
Jepang melalui program peningakatan efisiensi pengolahan sampah
kota Medan yang melalui berjalan sejak tahun 2014 hingga tahun
2016.

Pemertintah Kota Kitakyuhu Jepang melalui JICA bersama Sinryo
Cooperation mendirikan Rumah Kompos Dan Bank Sampah Induk
Sicanang yang berlokasi disatu lahan milik permerintah Kota Medan
Di Kelurahan Belawan Sicanang yang berdiri dari 2 bangunan utama,
Rumah Kompos dan Bank Sampah. Rumah Kompos dan Bank
Sampah Induk Sicanang diresmikan oleh Wakil Kota Medan, Bapak
Drs. Dzulmi Eldin, M.Si pada tanggal 8 Desember 2014.

Keberadaan program bank sampah merupakan hal yang diharapkan

mampu menjadikan dirinya memiliki nilai dimasyarakat. Dalam hal
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ekonomi program Bank Sampah Induk Sicanang berupaya menjadi
bermanfaat untuk masyarakat.

Bank sampah merupakan solusi yang dilakukan pemerintahan
dalam mengatasi permasalahan sampah yang di dirikan pada setiap
daerah. Seperti yang ada di Kelurahan Belawan Sicanang Kecematan

Medan Belawan Kota Medan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian

ini, dapat diambil kesimpulan. Di lingkungan masyarakat Kelurahan

Belawan Sicanang Kecamatan Medan Belawan Kota Madya Medan

beberapa faktor utama atau yang paling dominan dari beberapa faktor yang

ada yang menjadi penyebab terjadinya banjir di Kelurahan Belawan

tersebut.

1. Faktor penyebab banjir di Kelurahan Belawan Kecamatan Medan
Belawan Kota Madya Medan adalah faktor dari pengaruh masyarakat.

2. Pola bimbingan Bank Sampah Induk Sicanang dalam mengatasi
masalah pada masyarakat di Kelurahan Belawan Kecamatan Medan
Belawan Kota Madya Medan.

B. Saran- saran

1. Kepada mahasiswa Prodi Pengembangan Masyarakat Islam dan
penelitian lain yang tertarik meneliti hal yang serupa dengan penelitian
ini. Dan diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam
bidang pengembangan masyarakat secara lebihmendalam.

2. Kepada Bank Sampah Induk Sicanang terus meningkatkan program
dan kegiatan yang positif agar masyarakat sekitar semakin sadar betapa
pentingnya kebersihan dam menjaga lingkungan. Dan terus

mendampingi masyarakat agar memiliki keahlian dan keterampilan
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guna membantu mereka meningkatkan perekonominya. Serta kepada
nasabah Bank Sampah Induk Sicanang agar terus aktif berpartisipasi
dalam mengikuti berbagai pelatihan dan program yang diadakan oleh
bank sampa.

Kepada Pemerintah marilah bekerjasama dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya kebersihan lingkungan serta
mendukung program bank sampah untuk mengurangi volume sampah
yang menumpuk di tempat pembuangan akhir serta bersama-sama

untuk memberdayakan perekonomian masyarakat.
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PEDOMAN OBSERVASI

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian yang
berjudul ‘Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengolahan Sampah An Organik
Dan Bank Sampah Induk Sicanang Kecamatan Medan Belawan Kota Madya

Medan’’. Maka Penelitian membuat pedoman observasi sebagai berikut:

1. Mengamati tentang Kecamatan Medan Belawan Kota Madya Medan.

2. Mengamati pemberdayaan masyarakat melalui pengolahan sampah
anorganik dan bank sampah dalam meningkatan ekonomi masyarakat di
Kecamatan Medan Belawan Kota Madya Medan.

3. Mengamati terjadinya interaksi antara perusahaan dengan karyawannya.

4. Mengamati terjadinya perubahan ekonomi masyarakat di Kecamatan

Medan Belawan Kota Madya Medan.



PEDOMAN WAWANCARA

A. Pengurus Bank Sampah Induk Sicanang

a.

Konsep yang dilakukan Bank Sampah Induk Sicanang dalam

memberdayakan masyarakat.

1. Apa saja program kerja yang dilakukan Bank Sampah Induk
Sicanang?

2. Apa sajakah inovasi program yang dibuat Bank Sampah Induk
Sicanang guna memberdayakan masyarakat?

Pelaksanaan yang dilakukan bank sampah induk sicanang dalam

memberdayakan masyarakat.

1. Apa saja bentuk dan manfaat sosialisasi yang dilakukan pihak bank
sampah kepada msyarakat?

2. Bagaimana Bank Sampah Induk Sicanang mengelola sampah yang
diterima dari masyarakat?

3. Apa saja faktor pendukung berjalannya program yang dilakukan
Bank Sampah Induk Sicanang?

4. Bagaimana upaya bank sampah menjadikan sampah bernilai
ekonomi bagi masyarakat?

Proses atau langkah-langkah yang dilakukan Bank Sampah Induk

Sicanang untuk memberdayakan masyarakat.

1. Bagaimanakah proses atau langkah-langkah yang dilakukan Bank

Sampah Induk Sicanang untuk memberdayakan masyarakat?

72



B. Nasabah Bank Sampah Induk Sicanang
a. Perkembangan Ekonomi Masyarakat setelah adanya Bank Sampah

Induk Sicanang.

1. Apa manfaat dengan adanya Bank Sampah Induk Sicanang untuk
bapak/ibu?

2. Apakah Bank Sampah Induk Sicanang rutin melakukan sosialisasi
kepada masyarakat?

3. Apakah keberadaan Bank Sampah Induk Sicanang memberikan

peningkatan dalam bidang perekonomian bagi masyarakat?
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